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|.1 Latar Belakang

” Aku sih takut salah tembak. Takut peluru nyasar. Tapi setelah itu sih gak takut.

Kita juga gak bisa berbuat apa-apa. Paling aku dapat kabar ya dari bapak...suamiku.
Terus pas sampe rumah kejadian sudah kelar. Tidak terlalu ganggu sekarang. Paling kita
diam dan gak langsung panik.Takut sih paling barang bukti dilempar ke rumah saya.
Dan di belakang itu kan kayak ada lorong, kalau ada yang kabur lewat situ buat jalan
gimana?” (sambil memberi tahu lorong antar rumah di belakang rumahnya)

KY, Pekerja,Perempuan,30 tahunan’

Suatu yang sulit dibayangkan bahwa dalam kehiddp&ata Jakarta kriminalitas
berupa tindak kekerasan nihil sama sekali dari guarasyarakat. Bahkan bila kita
melihat tumpukan lembaran bergambar grafik ataa gang tertera di papan ruangan
kantor-kantor milik aparat keamanan, di tiap sudit Jakarta maka akan terlihat oleh
kita, bagaimana tingkat kriminalitas begitu tampakata hadir dalam kontrasnya
kehidupan masyarakat kota metropolitan ini. Jakddagan lima wilayah kotamadya
yang dinaunginya, yakni Jakarta Timur, Jakarta Pus&arta Selatan, Jakarta Barat dan
Jakarta Utara. Dari data statistik tahun 2000 npitkak Polda Metro Jaya dalam buku
Wilayah Kekerasan Di Jakartaleh Jerome Tadie (2006) diketahui bahwa padantahu
1999 Jakarta Timur memperoleh peringkat paling didalam tindak pidana sementara
Jakarta Pusat dinilai wilayah paling rawan dipandaari jenis kriminalitas apapun
karena pada siang hari jumlah penduduknya meningkatsebab lalu lalangnya warga

kota Jakarta dalam melakukan aktivitas perdagarigeminal bus atau perkantoran.

! Fieldnotes Rike 10 September 2009

? Jerome Tadie. Wilayah Kekerasan di Jakarta. (Jakarta: Forum Jakarta Paris Masup, 2009) :56.
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Seperti Michel Faucault, seorang ahli sosiologi ga¢akan bahwdNo crime
mean no police® Saya memaknainya bahwa aparat keamanan tidak degakukan
tindakan tanpa hadirnya bentuk kriminalitas di naaakat maupun sebaliknya. Tanpa
adanya tindakan kriminalitas tidak akan hadir sospéirat keamanan. Keduanya saling
membutuhkan kehadiran satu dan yang lain, tetaga jsaling bertolak belakang
berlawanan. Lalu bagaimanakah mungkin mewujudkadgak kriminalitas yang sama
sekali bersih di lingkungan masyarakat, bila dasatikel pemberitaan dan televisi masih
tersiar kabar setiap hari tentang krimalitas yaedpahaya di sisi lain yang digambarkan
oleh media, selain gambaran indah kota Jakartandédan-iklan bidangproperty yang
hampir setiap akhir pekan munctenurut H.Arendt dalam Haryatmoko (2010) dengan
jernih mengatakan bahwa kekerasan addamunikasi bisu paling nyata'Sementara
ketiadaan komunikasilah yang membuat rentannyar&séa. Dan komunikasi yang
dimanipulasi adalah awal kekeragan.

Belum lagi pembicaraan antar warga di lingkungabuab pemukiman yang
saling menyampaikan berita satu sama lain secagsuag baik rumor maupun gossip.
Bagi Bordieu komunikasi merupakan pertukaran bahgmag berlangsung sebagai
hubungan kekuasaan simbolis di mana terwujud hubukgkuatan antara pembicara
dan mitra atau lawan bicara dalam suatu komunBasirflieu,1982:14). Dan hubungan
sosial adalah hubungan dominasi yang ditandai oi&raksi simbolis. Serta dalam
interaksi mengunakan komunikasi, yang didalamnydibatkan pengetahuan dan
kekuasaan. Lalu bagaimana dengan aparat keamanan yang terliisat beroperasi
dengan mobil atau motor di jalanan hampir setiam?jaBagaimana masyarakat

memaknai ini semua? Michel Faucault sendiri meragukdanya keadaan lingkungan

*> Michel Faucault.Power/Knowledge: selected interviews and other writings 1972-1977.(New York: Pantheon
Books,1980):47.

4 Haryatmoko.Dominasi Penuh Muslihat: Akar Kekerasan dan Diskriminasi. (Jakarta: Gramedia,2010): Prakata

> (Haryatmoko 2010,9)
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yang benar-benar bersih dari kriminalitas di ruamesyarakat. Sedangkan disisi lain
hidup bebas dan nyaman di lingkungannya juga mé&earpkebutuhan dari manusia.

Pemalakan, perkelahian, penyiksaan, penghakimagawaleh tetangga sendiri,
kekerasan yang dipicu oleh pengunaan narkotikaotanterlarang, tindakan sewenang-
wenang aparat keamanan yang terjadi di sekitakdimgan kita adalah juga tindakan
kekerasan yang dapat membawa dampak pada tiappti@di. Yang kemudian
peristiwa-peristiwa itu tersimpan dalam ingatan imgsnasing orang, lalu menimbulkan
pemaknaan tersendiri sehingga hubungan antar sesemasia menjadi berubah dari
keadaan yang tertata sebelumnya.

Menemui KY di rumahnya di Jalan Safir usai Magriesudah KY pulang
bekerja. Pada bulan September tanggal 10 tahun B00finggal di Kompleks Permata
sejak tahun 2001. KY tinggal di kompleks denganu&eda kecilnya; suami, anak
perempuan usia TK dan ibunya, yang mengurus ansmpelannya itu sewaktu KY
bekerja. KY bekerja di administrasi bagian tekrek$sah perusahaaral estatemewah
yang jaraknya tidak jauh dari lokasi kompleks Peanath Jakarta Barat.

KY mengutarakan bahwa tinggal di lokasi kompleksnirga adalah lokasi yang
tepat, lantaran ia hanya membutuhkan beberapa memcapai kantornya di pagi hari.
Namun ia juga khawatir dengan maraknya peredarakotiiea dan obat terlarang di
lingkungannya. la merasa ngeri dengan masa depaerage muda kompleksnya bila
terus menerus seperti itu. Belum lagi ketakutanakan peluru yang dapat menyasar
siapapun, ketika terjadi razia penangkapan olehraapaamanan di rumah-rumah warga
kompleksnya. Ditambah lagi, ia khawatir, bila rumgd turut dipergunakan oleh para
pelaku transaksi narkoba dengan dilemparnya bdrakiyke arah lorong rumahnya itu.

Sementara SO, perempuan 60 tahunan, keturunan Anuigen tidak ingin ikut
campur dalam keterlibatan tetangganya yang tenibetoba dan memilih bersikap untuk

diam saja. Apalagi semenjak SO mempunyai pengaldreamasalah menampung salah

® (Faucault 1980,47)
7 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi. (Jakarta: Penerbit Aksara Baru,1980):126-129.
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satu anggota keluarga dari bandar narkoba di kdmpj@ yang membutuhkan
pertolongan, namun keluarga bandar narkoba malatyatehkan dirinya. Sikap diam
saja ini ternyata juga didukung oleh suaminya.

SO, sendiri bukanlah termasuk warga lama di peramaitu, ia baru masuk
bermukim disana sejak 1983 sebagai pendatang berdetuarganya, sementara
kompleks perumahan tersebut telah lebih dulu a¢taiy@ tahun 1973. Sebelumnya ia
tinggal tidak jauh dari kompleks Permata. Setela@naapatkan tempat yang cocok di
sekitar jalan Mirah, ia kemudian menempatinya baesasuami, anak laki-laki dan
keponakannya. Setelah anaknya berumah tanggadayaha, suami dan keponakannya
laki-lakinya itulah yang tinggal di rumahnya.

SO menyadari bahwa dimasa ia tinggal di kompleks/ak sudah suka duka yang ia
rasakan. Termasuk perkelahian pemuda di tahun 80-90an ketika marak narkoba di
tempat tinggalnya itu, awalnya ia merasa takutjgsgnya hari itu adalah hari ABRI 15
Oktober, juga pernah ia mendengar suara-suara kambaamun lama kelamaan ia
merasa terbiasa dengan pengerebekan atau penamgkapadap pengedar narkoba di
sekitar rumahnya. Namun SO juga mengatakan bahwa:

“Sejak masuknya Narkoba ke kompleks, lingkungairjainaman”

SO disisi lain khawatir terhadap anak-anak yangnai@i narkoba sehingga
akhirnya banyak anak muda di tempat ia tinggaldog meninggal karena over dosis.
Menurutnya penyebab pemuda di kompleksnya memdbat t@rlarang dan narkotika
adalah karena permasalahan ekonomi, dimana bangalapgguran yang tidak
mendapatkan pekerjabAtau istri BUD yang tinggal di jalan yang sama dengan SO,
seorang perempuan keturunan Tionghoa berusia gattan 40an, korban pemalakan
oleh warga setempat ini, sejak seringnya mendagtikuan pemalakan oleh warga, istri
BUD memilih bersikap untuk sendiri-sendiri saja terhadap orang-orang di
lingkungannya. Dalam wawancara informal di rumahbghkan BUD dan istrinya ini
menceritakan bagaimana ketika terjadi sebuah lemadiejahilan warga seperti

pemutusan hubungan listrik ke rumahnya yang menyautilakukan oleh warga sekitar

® Fieldnotes Rike 11 Agustus 2009
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karena BUD menolak pemalakan yang dilakukan oleantga warga kompleksnya
sendir?.

Kompleks Permata adalah tempat tinggal KY, SO da&m BUD, merupakan salah
satu dari banyak perumahan yang ada di kota Jakadanesia. Kompleks ini berada di
wilayah RW.07 Kelurahan Kedaung Kaliangke Kecamat@ngkareng Kotamadya
Jakarta Barat, dimana kompleks terbagi lagi menfadgilayah RT yakni RT.01 sampai
RT.07. Lokasi kompleks Permata tidak jauh dari laaadSoekarno Hatta Cengkareng
dan terminal bus antar kota antar propinsi, Kaédeti tahun 1973 perumahan kompleks
dibangun oleh pemerintah DKI Jakarta yang dihueholvarga pindahan dari gedung
STOVIA di kawasan Kwitang, beberapa diantaranydaddgks anggota TNI batalyon X
Siliwangi atau ada juga yang mengatakan bahwa raeaglalah Eks-anggota tentara
KNIL*° yang mayoritas keturunan etnis suku Ambon Maldlercatat jumlah KK saat
itu 196 KK yang pindah dari gedung Stovia ke Kangpumbon Kompleks Permata
menurut penuturan warga yang ikut berperan sertanbaetu kepindahan warga
kompleks ketika berhadapan dengan gubernur Aliké@di Di tahun-tahun berikutnya
terjadi penambahan jumlah rumah dan warga yangairdj sekitar kompleks awal, yang
kemudian dihuni bukan hanya dari warga etnis sukbén, tapi juga dari mereka yang
beretnis suku lain seperti dari Jawa, Sunda, GPaalang, Batak, Palembang, Manado,
dan lainnya.

Lingkungan sekitar dalam kompleks pada umumnya gaertumah permanen,
bangunan-bangunannya nampak seperti perumahan rkelasngah dengan pagar dan
pekarangan kecil ditumbuhi tanaman hias serta poBeberapa diantaranya memiliki
kendaraan bermotor dan mobil. Banyak juga diantaaega yang memiliki peliharaan
seperti anjing atau kucing, yang banyak berkeliatasekitar rumahnya dan leluasa

masuk keluar rumah mereka.

° Fieldnotes Rike 12 Agustus 2009
10 KNIL: Koninklijk Nederlands Indisch Leger

" Dari pernyataan DAN,tokoh setempat, tanggal 20 Juli 2009
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Sejak lama diketahui, bahkan oleh lurah setempagysempat menjadi ketua
lingkungan kompleks Permata, beberapa warga kommlgdenal suka mengambil milik
orang lain seperti mencuri hasil panen warga lenadi pemalakan pada warga dan
tindak kekerasan lainnya (akan saya jelaskan paddérikutnya).

Pada periode tahun 2000-an di lingkungan ini matakgan peredaran transaksi
narkoba, selain tersiar kabar bahwa terjadi jugaugen (sabung ayanpekyu, liong fu
dan tasio?). Dari pemberitaan di media massa mengatakan bahiiai berhasil
menemukan beberapa jenis narkoba di kompleks smarty buktinya berupa ganja,
shabu-shabu, putau, ekstasi, dan minuman Keras

Maraknya penjualan narkoba ini juga membuat pil@drat keamanan mempunyai
pandangarkhususkepada kompleks perumahan ini. Misalnya terlihati ggernyataan
jajaran aparat keamanan terhadap wilayah komplekslon media:

“... Padahal, pemukiman ini telah dikategorikan gghalaerah Merah. Jaringan

di sini sudah sangat kuat,” ujar Brigjen Pol Indiathanos, Direktur Narkoba

Bareskrim Mabes Polri’

dari artikel Tumpas Kampung Ambon yang Boabeh Mangontang Silitonga

Selasa, 08 Juli 2008
Atau:

“Penetapan sasaran Kampung Ambon karena di wilayarsebut masuk

kategori rawan peredaran narkoba,” kata Kepala Kepan Daerah

Metropolitan Jakarta Raya Inspektur Jenderal Ad&ivgnan

dari artikel Pemberantasan Narkoba Setelah Kebon Pala, Sekafailican

Kampung Amboroleh Hermas E Prabowo

12 Gerebek Markas Judi Polisi Disambut Golok, oleh warto/C7/ird/B, Gerebek Markas Judi Polisi Disambut Golok,
http://www.poskota.co.id/news_baca.asp?id=33474&ik=2,(2007) Pos Kota Online, Ambon.ambon.com yahoogroups.

13 http://sensorutama.blogspot.com/2008/07/tumpas-kampung-ambon-yang-bocor.html, 15.05wib, 3 februari 2010; Jelang
Ramadan, Polisi Gerebek Kampung Ambon, Nala Edwin — detikNews,http://m.detik.com, 3 februari2010, 4:33wib,
Pemberantasan Narkoba :Setelah Kebon Pala, Sekarang Giliran Kampung Ambon, Hermas E Prabowo, Kompas...; Digerebek
Sarang Narkoba Kampung Ambon,oleh owy, http://www.hupelita.com/baca.php?id=36803

" http://sensorutama.blogspot.com/2008/07/tumpas-kampung-ambon-yang-bocor.html, 15.05wib, 3 februari 2010.
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Atau Kapolsek Metro Cengkareng mengatakan bahwa:
"Kampung Ambon menurut keterangan beberapa anggetaula dicap sebagai
tempat tinggal para pelaku criminal kelas berat,peg pembunuhan,
perampokan, pemerasan, pemerkosaan dan sebagal®gp. negative bagi
kampung Ambon tersebut sampai saat ini masih bgslamg, sehingga sebagian

warga sekitar cukup ngeri bila mendengar nama kamgpAmbon disebut*®

Razia penangkapan penjual narkoba dan perjudeanudtian dilaksanakan di
kompleks ini. Razia tersebut terjadi tidak hanykaBeduakali namun berkali-kali dan
aparat keamanan pernah datang membawa banyak ipgradningga ratusan bahkan
ribuant’. Razia besar-besaran ini juga didukung oleh mediag berperan untuk
memberitakan apa yang terjadi di lapangan. Samidarmya pihak aparat keamanan
bersama beberapa instansi pemerintah merasa peghdinkan pos terpadu di
lingkungan tersebut, yang didalamnya terdapat ruang, pos polisi, lapangan basket
dan taman, yang dibangun oleh Badan Narkotika Katim (BNK) dan pihak Walikota
Madya Jakarta Barat untuk membina masyarakat sghirtgrjauh dari peredaran
narkoba®

Menurut beberapa orang warga media menurunkanabilék berimbang dengan
pendapat warga akan kompleks perumahan tempatatinggreka. Seolah media
sepanjang periode razia itu lebih memperlihatkasi bahwa lingkungan kompleks

tempat mereka tinggal benar sarang narkoba. Damkeman berita baik cetak, online

5
www.kompas.com tahun...

'8 Diambil dari Thesis Bambang Soetjahjo dari Pascasarjana Kajian ilmu kepolisian FHUI(2001) berjudul: Polisi Dalam Penegakan

Hukum Perjudian Sabung Ayam (Kasus di Kampung Ambon) . Jakarta hal.64-65.

17http://sensorutama.blogspot.com/2008/07/tumpas-kampung-ambon-yang-bocor.html, 15.05wib, 3 februari 2010; Hari
Narkotika, Polisi Razia Narkoba di Kampung Ambon Oleh : Gordon Naibaho | 28-Jun-2008, 23:28:47 WIB, http://www.pewarta-
kabarindonesia.blogspot.com/;Gerebek Markas Judi Polisi Disambut Golok, oleh warto/C7/ird/B,
http://www.poskota.co.id/news_baca.asp?id=33474&ik=2,© 2007 Pos Kota Online, Ambon.ambon.com yahoogroups;

1 Wagub Resmikan Pos BNK Kampung Ambon,oleh Purwoko,

http://www.beritajakarta.com/V_Ind/berita_detail.asp?idwil=0&nNewsld=34102;
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maupun melalui media siar tersebut namun tidak semengekspos sisi kehidupan
mereka yang tinggal di dalam kompleks, sehinggaydlamereka yang berada di luar
kompleks mendapatkamageyang makin kurang baik mengenai kompleks Permata.

ltulah sebab KY mengambarkan apa yang ia takutkata saya. Dalam keadaan
razia besar-besaran yang melibatkan banyak pashisansaja aparat bersenjata melepas
tembakannya ke arah yang salah. Tetapi selain kamdaaparat dan media yang
dikhawatirkan warga baik KY dan lainnya, kebanyakaereka yang saya wawancarai
dan temui di rumahnya merasa kompleksnya itu tiskskyaman ketika pertama Kkali
mereka pindah ke kompleks tersebut.

Kebanyakan dari mereka pun masih menyimpan ingatatang kekerasan yang
terjadi di kompleksnya. Dari mulai perselisihanikgang berakibat panjang melibatkan
keluarga besar atau mungkin penganiayaan pada angeelg ketahuan terlibat dekat
dengan aparat keamanan. Karena para pelaku yaapgemet adalah tetangganya sendiri,
khawatir informasinya terutama terkait dengan pgadgan narkoba, tersebar kepada
aparat.

Dari hasil temuan di lapangan yang saya temuiysanmasyarakat yang berada
di dalam situasi takut yang telah membudaya diklimgannya tersebut, kebanyakan
melakukan beragam bentuk resistensi. Dan diantargnga ada yang mengalami
kekerasan simbolik dengan akhirnya menyetujui kebhadkekerasan dari aparat
keamanan di lingkungannya. Yang untuk lebih jauhtgpat diketahui dalam beberapa
bab pembahasan dalam tesis ini.

1.2 Perumusan Masalah

Dari pertemuan, percakapan dan wawancara dengayawekitar, banyak warga
yang masih menyimpan ingatannya terhadap peristamg selama ini terjadi itu, yang
kemudian saya rasakan seperti membentuk jarakadé&amereka sehingga tidak semua
warga bisa saling berinteraksi dengan nyaman, ey dilakukan di lingkungan lain
yang tidak bersinggungan langsung dengan narkobatiddak kekerasan lain. Ada
semacam rasa serba salah, rasa takut dan cursgagith berinteraksi dengan tetangga
lainnya, dengan aparat kepolisian di posko tergehkan juga kepada orang luar yang
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datang ke kompleks mereka. Walaupun ada diantargkaguga yang mengatakan
bahwa semenjak adanya narkoba masuk ke dalam kkenglagkungannya menjadi
aman’®

Meski demikian, bahwa narkoba juga memberi efek rammenurut sebagian
orang warga tetapi yang ingin diketahui dalam pe&ael ini adalah bagaimana
memahami budaya takut yang terjadi dalam kehidiggtetangga dalam ingatan yang
tersisa oleh peristiwa kekerasan, yang pernahmdialearga penghuni kompleks Permata
dan bagaimana warga memaknai peristiwa tersebggaisaat ini. Dengan mencoba
mengambarkan dan menginterpretasikan fokus peratesaltersebut dalam penelitian
ini.

Lewis and Salem (1986) dan Skogan (1986) membahdstsntangear of crime
di lingkungan tempat tinggal, keduanya menemukdmwihaakonsekuensi dari adanya rasa
takut terhadap kriminalitas di lingkungan seki@mnpat tinggal, khususnya di area urban,
menurunkan rasa kepemilikan perasaan tradisiordd gamunitas, menurunkan ikatan
sosial pada komunitas dan mengancam kemampuan operakan dari seluruh
lingkungan tempat tinggdf. Efek lainnya adalah ketakutan akan kriminalitagaju
membuat orang yang tinggal dalam komunitas terselgin pindah keluar dari tempat
tersebut (Morenoff and Sampson 1997).

Sementara Resick (2001) mengatakan bahwa pemiessdbisa dikatakan akut
bila yang terjadi adalah seperti kecelakaan fipikdah ke lingkungan yang baru atau
dikatakan kronik misalnya tinggal di lingkungan gabberbahaya dan miskfA.Taylor,
Peplau dan Sears (2009) stress kronis juga dapatperegaruhi kesehatan misalnya

' Fieldnotes Rike 11 Agustus 2009
% steven E. Barkan.Criminology: A sociological Understanding.(Upper Sadle River New Jersey: Pearson-Prentice Hall, 2006):47.
2 (Barkan, 48)

2 patricia A. Resick.Stress and Trauma, (United Kingdom: Psychology Press Ltd.,2001):3.
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tinggal di lingkungan yang berisik, penuh kejahatadak hanya membuat hari-hari
menjadi stress tetapi menimbulkan efek buruk kutifukrhadap kesehatdn.

Boardman, Finch, Ellison, Williams dan Jackson @0@elakukan penelitiannya
di Detroit dan sekitarnya, April-Oktober 1995, ,hadap orang dewasa 18 tahun keatas,
dengan teknik survey, mengungkapkan adanya reiasiada tempat tinggal yang tidak
mempunyai peran bermanfaat bagi penghuninya dekegfzgiasaan mengunakan narkoba.
Secara tidak langsung juga menaikkan stressorl|stisiavel psychological distressli
antara mereka yang tinggal di lingkungan terseDah banyak ditemukan di lingkungan
dengan pendapatan rendah. Boardman dan kawan-kmganmembahas studi lain
berkaitan dengan lingkungan yang tidak bermanfaaggdn narkoba, misalnya (Fang et
al, 1998; Massey&Shibuya,1995; Krivo&Peterson,198@ngatakan bahwa ada kaitan
event yang membuat stress (misalnya kematian osamy disayangi, perubahan
pekerjaan, korban dari kriminalitas déear of crim@ yang berkembang di lingkungan
tempat tinggal urban; (Kisherman&Neckerman,1991)enemukan bahwa ada kaitan
pemberi pekerjaan yang tinggal di area Chicago mskndhinasikan para pelamar
dengan tempat tinggal yang diketahui tinggal dgkimgan dengan cap buruk dan para
pelamar ini sedikit yang ditawarkan pekerjaan ya@diubungan dan produktif yang juga
mirip dengan pendapat beberapa warga di kompleksnd&®a tentang banyak
pengangguran di tempat mereka dikarenakan ditoédenprannya karena mengetahui
alamat rumah mereka.

Menurut Anderson (1990) lingkungan yang tidak menyai manfaat dapat
meningkatkan tekanan sosial melalui tingginya tatgurveillance yang dilakukan polisi
dan perlakuan polisi yang menganggu warga; lalusdvil (1996) yang menemukan
hubungan antara lingkungan yang tidak bermanfaagate sumber daya psychological
masing-masing pribadi; Sampson, Raudenburgh & E@®97), Boardman&Robert
(2000) menemukan lingkungan yang tidak bermanfaaturut mereka berkaitan dengan
kekuatan pemahaman yang rendah dan level SES dugivireshensel&Sucoff (1996)

= Shelley E. Taylor, Et al.Psikologi Sosial. (Jakarta:Penerbit Kencana Prenada Media, 2009):548.
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yang mengungkapkan bahwa terdapat peningkatan psyahological distress di Los
Angeles dimana anak-anak yang tinggal di lingkunigaisebut memiliki multi problem
dalam memahami suasana beresiko misalnya krimasakiekerasan, gangguan fasilitas,
infrastruktur yang sudah tua dan graffiti yang mamyai relasi pada kesehatan jiwa
yang memprihatinkan sebagai outcomes; dan Crune-Bianton, & Anthony (1996)
yang menyatakan bahwa warga yang tinggal di lingkan yang ekstrem tidak
bermanfaat juga memberikan kontribusi kepada pemunarkoba dikarenakan narkoba
lebih mungkin digunakan dalam konteks tersebut.

Ford & Beveridge (2006) juga meneliti tentang kanggan tempat tinggal yang
tidak memberi manfaat berkaitan dengan rasial,gelo penyewa yang diperkerjakan,
dan kepadatan populasi dengan pengunaan narkobadit@ penjual narkoba yang
tidak terlihat yang mengarahkan kepada 3 tipe #hgkriminalitas: penyerangan,
perampokan dan pencurian. Mereka menemukan bahwaapekan, lingkungan yang
tidak bermanfaat, kehadiran penjual narkoba damgy&mn narkoba berelasi pada
pengorbanan orang lain ataigtimization.

Curtis (1998) menemukan bahwa dampak ekonomi glbleapengaruh pada
revitalisasi ekonomi Amerika tahun 1990-an di kbew York, dimana ternyata tidak
membawa kemakmuran, keamanan dan pergerakan yajuy malah menimbulkan
banyak pengganguran dan pegawai bergaji rendarjaliguga kurangnya dukungan dari
pemerintah lokal dan pusat untuk menanggani kemaski Kemiskinan di perkotaan
inilah yang memberi peluang bagi mereka, warganddata untuk melakukan pekerjaan
di dunia narkoba, dengan mendapatiest moneytau uang yang diperoleh secara cepat.

Sementara Maher dan Hudson (2007) juga melakukarelipan terhadap
perempuan dengan melakukan metasintesis denganetaganpliterature riset terhadap
36 studi tentangvomen in the illicit drug economyKeduanya menemukan bahwa
terdapat stratifikasi gender pada pasar buruh @mengouan termasuk dalarange of
economicdan sumber daya sosial termasuk diantaranya peswgerempuan tersebut
bekerja untuk pekerja seks, keluarga dan komunjitashalu penelitian milik Kyle C.

Longest dan Stephen Vaisey (2008) mencoba mengdetadngaruh dari ukuran
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tradisional control sosial, religious sosial cohtan ukuran terbaru dari probabilitas
tingkat pemuda penguna marijuana pertama. Hasingeperlihatkan bahwa tingkat
kereligiousan lebih dapat diprediksi dalam inisiasidibandingkan ukuran keikutsertaan
dalam organisasi religius dan beberapa indikatotrobsosial. Ditemukan juga adanya
substansi interaksi beberapa bentuk dari religigsiRobert W. Fairlie (2002) meneliti
tentang kemampuan entraprenurship yang ada padadpepenjual narkoba dengan
mengunakan dua metode, baik kualitatif maupun kiazifit hasilnya menyatakan bahwa
11%-12% penjual narkoba lebih memilki kemampuan whbausaha dengan

mempekerjakan diri sendiri dibandingkan non-penfaaekoba.

Penelitian lain yang dilakukan di luar Amerika atimisalnya oleh Airi-Alina
Allaste & Mikko Lagerspetz (2005) yang dilakukanasea April — Juni 2000 di Narva,
sebuah kota industry di perbatasan NortheasteraniastDimana di kota ini banyak
beredar obat baik legal maupun illegal yang diganaloleh penguna di sekolah
menengah dan pathopout sementara baik orangtua maupun pihak sekolak tidpat
bertindak banyak, didukung juga dengan sikap omégasa di komunitasnya yang
nampaknya menerima saja masuknya barang illegalletsat ke lingkungannya. Dari
hasil yang ditemukan bahwa sikap pemerintah merkderhanya sedikit perhatian
terhadap masyarakat ternyata mempunyai pengarumggeh Narva menjadi kota
industry yang kabur batasnya antara sesuatu yayay tkan illegal. Selain di Estonia,
Philip A. Dennis (2003) meneliti kaitan antara md& dengan perkembangan
pembangunan di wilayah pantai Nicaragua. Denis mekan dukungan dari penguasa
setempat maupun lingkungan agamais yang juga l@erpatas terjadinya transaksi
narkoba. Narkoba juga memberi pengaruh bagi peraagdn perekonomian di wilayah
tersebut ini terlihat dari perubahan yang terjadiisi perumahan masyarakat yang lebih
modern dibangun atas biaya narkoba.

Sementara studi penelitian yang dilakukan di Ind@nberkaitan dengan narkoba
dan masyarakat antara lain oleh Edi H. Napitupaiti dI yang dilakukan wilayah Pulo
Gadung yang lingkungannya pada saat itu tinggkahgeredaran narkobanya, penelitian
ini yang berkaitan dengan kebijakan Kapolda DKI ajek saat itu, Noegroho
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Djayoesman bersama gubernur Jakarta, Sutiyosoitsaahtuk memberantas narkoba
dengan jalan apapun bersama warga misalnya denglakukan aksi tindakan langsung
menangkap di tempat para pengedar atau pengunacbaarkian Napitupulu
mengambarkan proses kerjasama aksi warga dengeat dpngkungan tersebut dalam
thesisnya. Sedangkan penelitian lain yang sudamapetilakukan di Kampung Ambon
Kompleks Permata, adalah penelitian milik Bambaaogtj@hjo (2001) dari Kajian Iimu
Kepolisian FH Ul yang meneliti tentang perjudiarbwag ayam di RT.05 wilayah ini
yang melibatkan warga dan menjadikannya sebagaa penicaharian warga setempat
yang para peserta permainan judi sabung ayam-my@aiang dari beragam kalangan,
bahkan kalangan militer.

Sementara penelitian ingatan kolektif dan budayattali lingkungan rawan
peredaran narkoba belum dilakukan di wilayah inakil itu penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran tentang kehidupan diasdkigkungan dengan masalah
narkoba di DKI Jakarta, Indonesia pada tahun 2@i®%2
|.3 Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana memahami budaya takut yang terjadi deé&mdupan bertetangga dalam
ingatan yang tersisa dari peristiwva kekerasan yaergah dialami warga penghuni

kompleks Permata dan bagaimana warga memaknainya?

|.4 Tujuan/M anfaat Penelitian

Mengapa penelitian ini mengangkat permasalahararignbudaya takut dan
kekerasan yang terjadi di lingkungan kompleks Ptanierdasarkan beberapa riset yang
saya temukan, kebanyakan para peneliti membah#anteihubungan narkoba dengan
bermuara pada bidang perekonomian masyarakat|agisikajian kepolisian dan cukup
jarang yang menyinggung tentang peristiwa kekeragamg terjadi di lingkungan
peredaran narkoba.

Jadi tujuan dari penelitian ethnography ini adalatuk mengetahui gambaran
dari budaya takut yang terjadi dalam kehidupanetengga di kompleks Permata dan
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pemaknaan oleh warga terhadap peristiwa kekeraseny ypernah mereka alami.

Kehidupan bertetangga ini baik berupa interak$iasiwarga dan tanggapan terhadap
kehidupan bertetangga setelah terjadinya peristiek@rasan dalam kondisi lingkungan

tempat tinggalnya.

Manfaat penelitian ini selain secara akademis diiean berguna bagi mereka
yang berusaha mempelajari studi permasalahan détagkungan pemukiman dan
wilayah perkotaan, juga secara praktis dapat berdoegi badan pemerintah yang
bergerak menangani terutama permasalahan dalakufiggn permukiman dan narkoba,

baik BNN, Departemen tertentu maupun pihak keolisi
|.5 Kerangka Konsep

Takut dan K ekerasan

Peristiva kekerasan seringkali menjadi pemicu @drirnya rasa takut. Karena
rasa takut, cemas dan insomnia menjadi hal yangpalierjadi setelah suatu peristiwa
traumatik. Peristiwa traumatik itu sendiri dapatupa perang, pemerkosaan, penyiksaan,
bencana alam, meninggalnya seseorang yang kitagalgngan tiba-tiba atau serangan
teroris’. Sedangkan menurut DSM IV, sebuah buku manuarigngangguan psikologis
yang dikeluarkan oleh American Psychiatric Asse@mttrauma adalah

“Sebuah kejadian atau serangkaian kejadian yang ar@an atau menimbulkan

kematian atau luka yang berbahaya, atau sebuah raaoaterhadap integritas

psikologis seseorang™®
Trauma juga didefinisikan sebagai menghadapi atetasakan sebuah kejadian atau
serangkaian kejadian yang berbahaya baik bagi firsilipun bagi psikologis seseorang,
yang membuatnya tidak lagi merasa aman, menjadylkamerasa tak berdaya dan peka

dalam menghadapi bahaya. Atau sebagai kejadian s@mgat luar biasa yang melebihi

%% Carole Wade & Carol Tavris. Psikologi .edisi 9. (Jakarta:Penerbit Erlangga, 2007):331.

> Achmanto Mendatu. Pemulihan Trauma: Strategi Penyembuhan Trauma untuk Diri Sendiri, Anak, dan Orang Lain di Sekitar
Anda. (Yogyakarta: Penerbit Panduan, 2010) :16.
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batas daya tahan psikologis kita untuk menanggun@Ban peristiwa traumatik ini bisa
mengenai kepada berbagai jenis manusia dari berbgambelakangDari bayi hingga
orang dewasa; berbagai orientasi seksual termas@mpuan, laki-laki, gay, lesbi, dan
transeksual; semua kelas sosial dari kaya hinggg waskin; semua ukuran dari yang
kurus sampai yang gemuk, semua ras, suku bangssydare.’

Pada peristiwa trauma, terutama peristiwa trauntarpersonal selain juga
melibatkan seorang individu tetapi juga dengan gi@nang di dekatnya sebagai korban
atau saksi matanya. Contohnya: sakit atau cedemg y@embahayakan atau kronis
misalnya diri sendiri atau orang dekat terkena kankatah tulang, dan sebagainya;
kekerasan dengan segala ragam bentuknya misalnyakpén, terror, penyiksaan,
ancaman, intimidasi, huru-hara; kekerasan seksumialmya pemerkosaan, inses,
pelecehan; kehilangan atau kematian orang dekkhiagiati oleh orang-orang yang
pernah dipercayai; perang, pelanggaran hak aaastekerasan politik (pemaksaan oleh
pihak yang lebih berkuasa) contohnya berperangulidjcdipenjara tanpa alasan,
diintimidasi oleh pihak yang berkuasa; kriminalitagisalnya perampokan dan
pencuriarf®

Dari peristiwa trauma yang kemudian disosialisasilangan cara tertentu baik
oleh orang tua, guru, teman maupun tetangga didimgan sekitar, kelak menjadi bagian
dalam diri seseorang. Karena dengan sosialisagjagmnan kita secara terus menerus,
frekuensi pengalaman inilah pada akhirnya akan adgm@n pengalaman itu
diinternalisasikan sebagai aspek penting dari kwnd&i>® Sedangkan sosialisasi
pengalaman, dapat diawali dengan percakapan sedsge penting dalam interaksi lalu
melakukan pengungkapan diri, pengungkapan diriakdépe khusus dari percakapan

dimana kita berbagi informasi dan perasaan pridadgan orang lain (Canary, Cody, &

% (Mendatu 2010, 16)
? (Mendatu 2010, 20)
28
(Mendatu 2010, 22-25)
%% (Taylor et al 2009,121-122)
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Manusov, 2003:Dindia,2002). Dalam pengungkapan dapat juga disertai oleh
pendeskripsian diri kita, pengungkapan opini pribdah perasaan terdalam—perasaan
kita pada orang lain, kesalahan kita, atau bet@paeibya kita pada pekerjaan kita. Ini
dinamakan “pengungkapan evaluative” karena bessilpian personal terhadap orang
lain atau situasi. Dan orang pada umumnya memini&emasi dengan tujuan antara lain
agar mendapat penerimaan sosial dan disukai omng rhengembangkan hubungan,
mengekspresikan diri, melakukan klarifikasi didwasebagai alat control sosial.

Dalam ilmu sosiologi dikenal teori pertukaréehaviorisme dimana sosiolog
perilaku yang memusatkan perhatian pada hubungemaapengaruh perilaku seorang
aktor terhadap lingkungan dan dampak lingkungaratiap perilaku aktor. Hubungan ini
adalah dasar untykengondisian operafoperant conditioningatau proses belajar yang
melaluinya’perilaku diubah oleh konsekuensif{galdwin dan Baldwin,1986:b). Orang
mungkin mengira perilaku berawal di masa kanak-kamnsebagai perilaku acak.
Lingkungan tempat munculnya perilaku, entah itwparsosial atau fisik, dipengaruhi
oleh perilaku dan selanjutnybertindak” kembali dalam berbagai cara. Reaksi ini, entah
positif, negative, atau netral, mempengaruhi peuilaktor berikutnya. Bila reaksi telah
menguntungkan aktor, perilaku yang sama mungkim akalang di masa depan dalam
situasi serupa. Bila reaksi menyakitkan atau mesayiktor maka perilaku itu kecil
kemungkinannya terjadi di masa depan. Sosiologgh&rimemusatkan perhatian pada
hubungan antara sejarah reaksi lingkungan ataiatakign sifat perilaku kini. Mereka
mengatakan bahwa akibat masa lalu perilaku terimenentukan perilaku masa kii.

Takut dalam definisi saya, yang saya dengar,rasdilta dari tempat penelitian
saya adalah dimana orang-orang merasakan adary@eams terhadap lingkungannya
yang baik terlihat secara langsung maupun yand tiddihat secara langsung baik
melalui pernyataan akan rasa takut dengan kataykaig digunakan oleh informan saya

maupun dalam tindakan, seperti bahasa tubuh dgkatinlaku keseharian. Rasa cemas

% ( Taylor et al 2009,334)

3 George Ritzer, Douglas J. Goodman.Teori Sosiologi Modern. Edisi ke 6.( Jakarta: Penerbit Kencana Prenada
Media, 2007):356.
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oleh karena takut ini berasal dari tidak hanyanrauakan peristiva kekerasan dari
tindakan aparat yang berlaku sewenang-wenang ngugan datang dari pihak yang
terlibat dengan narkotika dan obat terlarang sertaeka yang melakukan tindakan
pemalakan.

Culture of fearatau budaya takut menurut Glassner (2009) dirasdkAmerika
sejak naiknya angka kriminalitas yang terjadi digkika tahun 1990-an, pengunaan obat
bius dan marijuana yang juga naik dikalangan anakanangka pengangguran yang
tinggi, banyaknya penderita penyakit berbahaya rGegakit jantung dan kanker,
ketakutan akan bakteri yang berlebihan dan peasgeristiva lainnya yang
memungkinkan warga semakin merasa takut termasux gaapat dari siaran berita di
media dan kebijakan dari penguasa. Bagaimana weeggra Amerika mendapat terpaan
rasa takut dari media yang datang muncul bertubidulayar televisi juga diakui oleh
Lorna Ann Knox (2004) seorang guru dan perawatinggia rasa takut mempengaruhi
masyarakatnya baik pada keselamatan, kesehataaljmenbsi dan fisik manusia. Rasa
takut membentuk keputusan-keputusan dan turut nhekeem kehidupan masyarakat
terutama Knox menyasar fokusnya terhadap anak-gaal mengalami terpaan dari
berita-berita mengerikan di media tersefiut.

Ekspektasi kehidupan di Amerika yang tinggi mentintuarganya untuk
melakukan lebih banyak terhadap kehidupannya termasembelanjakan uang untuk
kesia-siaan demi membayar kepanikan mereka. Glassemberi jawaban bahwa rasa
takut yang menghantui warga Amerika dan mengapagsea mereka menempatkan
rasa takut pada tempat yang salah, menurutnya bahvea ahli dan jurnalis sepakat
bahwapremillenial tensiongtekanan sebelum satu abad) sebagai penyebabimgan®
akhir tahun dari sebuah millennium dan awal taham whillennium baru memprovokasi
timbulnya kecemasan massa dan alasan yang tidalkknzdsl. Premillenial tensions

kemungkinan membantu menjelaskan dari irasionatitglang terjadi.

%% Lorna Ann Knox.Scary News: 12 Cara Membesarkan Anak yang Bahagia di Tengah Gencarnya Berita-Berita yang
Menakutkan, (Jakarta:Elex Media Komputindo, ,2004):viii-ix.
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Beberapa bukti sejarah juga memberi bukti mendukibalgwa banyak orang
merasakan kepanikan selama berabad-abad millenniu8aksi dari terror kepanikan di
eropa sekitar tahun 1000 masehi hingga para Ipernyang memburu Salem di tahun
1690an. Sementara para sejarahwan Amerika memaknguga bahwa panik yang
setara atau besar intensitasnya terjadi pada nafisaseperti yang terdemontrasikan
dalam histeria anti-indian pada pertengahan tai7f@dn dan Mc Carthyism pada tahun
1950an.

Selain itu Glassner menjelaskan bahwa penjelasag ymum terhadap hadirnya
rasa takut dimasyarakat adalah juga berdasarkanefe& media, dan bahwa manipulasi
kata oleh media juga dapat membuat budaya takotagiyarakat, hal ini lebih mudah
alasannya dibandingkan dengan alasan hipotesangemtallennium yang berisikan
tentang benih kebenaran. Dimana salah satunyakakatiedia berperan dalam
menciptakan ketakutan dalam diri warga kota NewkYs@perti penelitian dari Professor
Esther Madriz, dan menemukan bahwa kebanyakanmdepanenjawab bahwa kata ”l
saw it in the news”, banyak dijawab oleh respongianketika ditanyakan mengenai
ketakutan akan kriminalitZ8Dalam artikel lain, Glassner dari Departemen Sosiol
Universitas of Southern California, Los Angelesnrenjelaskan dengan singkat tentang
rasa takut, dimana rasa takut adalah sesuatu ykogsttuksi, misalnya melalui berita
media dan diterima oleh pembaca atau pemirsa iyemglapat terpaan dari berita media
tersebut, melalui upaya melakukan proteksi berusadlawan pemberitaan yang hadir di
masyarakat itd?

Glassner juga membahas bahwa pemerintah di negana@ypunyai kendali atas
penciptaan rasa takut, ia memberi contoh ketikagpeahan presiden Bush berlangsung
dimana pada tahun 2002 membeniépartemen of Homeland SecuripHS) yang

menempatkan beberapa agensi federal dalam satyatgpdiciptakan untukto secure

* Ba rry Glassner.The Culture of Fear: Why Americans Are Afraid of The Wrong Things, (New York: Basic Books,
2009):xxi-xxviii.

3 Barry Glassner.The Construction of Fear, Qualitative Sociology Vol. 22, No. 4, (Human Sciences Press Inc.,
1999):1.
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our country against those who would disrupt the Acae way of life! Missi yang
diemban oleh DHS adalah untuk menjaga dan merekppada serangan teroris di
Amerika Serikat, karena menurut data yang Glasdapat dari DHS bahwatoday’s
terrorists can strike at any place, at any time awth virtually any weapon’Dan oleh
DHS diciptakan grafik batangan pertama tentang eoaima pemberitahuan terror yang
memberikan petunjuk kepada warga negara atas tleesjo bahaya, yang pada saat
kapanpun dapat terjadi. Ini merupakan mekanismeg ytadak jenius, karena selain
semakin menakutkan warga negaranya, mereka setahsendalam bahaya. Berdasarkan
penuturan Tom Ridge, Direktur dari DHS, setelah anpemerintahan Bush berakhir,
menyatakan bahwa anggota senior dari administralah t menekannya supaya
menumbuhkan ancaman terorisme hingga ke level mom@ma selama kampanye
pemilihan kembali presiden Bush.

Namun buku Glassner mengem@ilture of Fearini juga mendapat kritik salah
satunya oleh James E. Jasper, dalam review essayryanal Qualitative Sociology
karena dianggap riset yang dilakukan oleh Glasbokanlah sebuah laporan penelitian
sosial walaupun memang cukup nyaman dibaca untifayhk pembacanya. Oleh
Jasper, buku ini dianggap terlalu naif dengan benas menyoroti media masyarakat
Amerika sebagai penyebab rasa takut, sementararJasgihat bahwa rasa takut yang
hadir di masyarakat tidak hanya tentang apa yapaedan terdengar di media, karena
dari beberapa dekade penelitian telah diketahuarpels media memang sudah difilter
oleh pemimpin opini local dan media memang mempurk@mampuan untuk
menjadikan dirinya sebagai perhatian masyarakatinaidak selamanya.

Bahwa rasa takut yang ada dalam masyarakat tidakighlas apa yang
digambarkan Glassner dalam bu®ulture of Fear Ancaman ketakutan yang hilang dari
pandangan Glassner, menurut Jasper bahwa bahagasghenarnya adalah apa yang
terdapat pada symbol dan perintah moral, bukandkelin dan cabang-cabangnya.

Jasper mengandaikan dengan gangster dan pendejamgamderita pedofilia sebagai

% (Glassner2009,237)
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ancaman bagi sebagian orang di masyarakat namak $eimua mengalami hal yang
sama. Maka itu Jasper menyarankan agar Glassnelbeni&an criteria yang jelas dengan
masalah takut.Namun Jasper mengakui juga bahwar&asnemiliki kekuatan dalam
bukunya. Jasper melihat bahwa Glassner, melihatyadaenyebab structural yang lebih
dalam dari masalah yang besar dan melatih kitaafeaga yang harus kita setujui di
dalamnyza®

Berkait dengan peristiwa kekerasan yang juga atlandkehidupan bertetangga
di kompleks ini, menurut Mulkan dalam Suryawan @Okekerasan berasal dari kata
violentia yang berartiforce, kekerasan. Menurut sejarahnya, kata itu bersmalstiatu
peristiva pemukulan terhadap seorang pendeta dintdl803*’ Littre dalam Tadie
(2009) kekerasan didefinisikannya sebagai pengurnekuatan terhadap seseorang,
hukum atau terhadap kebebasan publik. Kekerasamujel sebagai hantaman fisik,
psikologis, pada integritas seseorang atau suatomkek®® Fisher dkk (2000)
menyatakan bahwa kekerasan dapat berupa tinda&datpaan, sikap, berbagai struktur
atau sistem yang menyebabkan kerusakan secarafisiktal, sosial atau lingkungan,
dan/ atau menghalangi seseorang untuk meraih poyansecara penufiSedangkan
Bordieu menganggap bahwa kekerasan juga beramipéekekerasan simbolik yang
dilakukan melalui pengunaan bahasa, makna, sysgetha mereka yang berkuasa dan
ini dipaksakan terhadap masyarakat yang ditundukf@anHal ini digunakan untuk
membantu menopang posisi penguasa, antara laimaengngaburkan apa yang mereka
kerjakan dari pandangan anggota masyarakat yangstinya (Swartz: 1997:8%).

* James E. Jasper.Fear. Qualitative Sociology,(Human Sciences Press Inc., 2000):241-244.

7 Ngurah Suryawan.Bara di Bali Utara: Genealogy Kekerasan dan Pergolakan Subaltern.(Jakarta: Penerbit Prenada Media
Group, 2000):17.

%8 (Tadie 2009, 12)

** Simon Fisher, Et al. Mengelola Konflik: Ketrampilan Strategi Untuk Bertindak, (London Zed Books British Council,

2000):4.

*® (Ritzer, Goodman2007, 526)
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Lebih jelas lagi menurut Suryawan, secara sistamtatri kekerasan simbolik
yang diperkenalkan oleh Bourdieu terdapat dalamiamaduku Reproduction in
Education, Society and Cult(f©70). Kekerasan simbolik menurut Bourdieu adalah
pemaksaan system simbolisme dan makna (misalnyadkghan) terhadap kelompok
atau kelas sedemikian rupa sehingga hal itu dialagbagai sesuatu yang sah.
Legitimasinya meneguhkan relasi kekuasaan yang ebainkan pemaksaan tersebut
berhasil. Sendirinya melalui relasi kekuasaan bersememberikan kontribusi kepada
reproduksi sistematis mereka (Jenkins,2004:157).

Bourdieu menemukan adanya semacam aturan yang tetakapkan dalam
setiapranah Aturan yang bekerja sebagai modus dari apa yasiput Bordieu sebagai
kekerasan simbolik. Dengan konsep ini, Bourdieuningemperlihatkan bentuk yang
tersembunyi dalam kegiatan sehari-hari. Kekerasemvadik adalah kekerasan dalam
bentuknya yang sangat halus, kekerasan yang diaanp&ida agen-agen sosial tanpa
mengundang resistensi; sebaliknya, malah mengundamgormitas sebab sudah
mendapat legitimasi sosial karena bentuknya yamgegahalus. Bahasa, makna dan
system simbolik para pemilik kekuasaan ditanamkatend benak individu lewat
mekanisme yang tersembunyi dari kesadaran (Takwiand Harker et al,2005:xxi-
xxii). *2

Menurut Tadie (2009) konsep kekerasan bergantucgydeangsung pada ruang
penerapannya yang memperlihatkan hakikat tindaleresian terjadi. Kekerasan tidak
dapat dipisahkan dengan sasarannya. Kekerasangkemnsekaligus pada saat
mengambil individu atau kelompok sebagai objeknyataith penodongan misalnya—
dan ketika terjadi di kawasan atau daerah sesugateberbagai pola pemangséan.

Colombijn (2005:282-283) dalam Suryawan(2010) babwdaya praktik kekerasan

dikategorikan menjadi 4 bagian yakni kekerasan alelgara atau lembaga negara

! (Suryawan2010,136)
42

(Suryawan 2010,136-137)
3 (Tadie2009,12)
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(termasuk tentara); kekerasan oleh kelompok makgar@itentukan oleh garis batas
antar desa); kekerasan oleh kelompok jagoan dasi;ngdan kekerasan oleh perorangan
yang berkumpul sementara dalam kerumunan (misalpgnonton pertandingan
sepakbola, atau kerumunan yang mengeroyok sesgdfang

Dalam penelitian tentang kota Jakarta, Tadie (20@£)gatakan bahwa kekerasan
membentuk berbagai wilayah kekuasaan dalam kotg garamis sepanjang wilayah itu
dibentuk oleh ketegangan,rivalitas dan konflik. Mal kekerasan dalam hubungan
dengan wilayah sama dengan mengakui kehadiran kaiém erat antara berbagai gejala
tersebut dan struktur kota. Biasanya keadaan pgralitgg menonjolkan kaitan kuat itu,
ketika kota dipenuhi perseteruan antar kelompoku atavalitas politis (B
Callas,1998;Perouse de Montclos,2000;Bulle,200ippie pada masa damai pun
kaitannya sama, kekerasan juga menghasilkan danbefmrkan berbagai wilayah
perkotaar?

Sedangkan Bourdieu menganggap lingkungéieldf sebagai suatu arena
pertarungan:’Lingkungan adalah juga lingkungan uyzergan.”(Bordieu dan
Wacquant,1992:101).Struktur lingkunganlah yang “ympkan dan membimbing
strategi yang digunakan penghuni posisi tertenégais individual atau kolektif) yang
mencoba melindungi atau meningkatkan posisi menektk memaksakan prinsip
penjenjangan sosial yang paling menguntungkan gragiuk mereka sendiri” (Bourdieu,
dikutip Wacquant:1989:40). Lingkungan adalah ssj@aisar kompetisi di mana berbagai
jenis modal (ekonomi,kultur,sosial,simbolik) digkaa dan disebarkan. Lingkungan juga
adalah lingkungan politik (kekuasaan) yang sangatipg; hirarki hubungan kekuasaan
di dalam lingkungan politik membantu menata sermgklingan yang lain.

Bourdieu menyusun tiga langkah proses untuk metdigeanbngkungan. Langkah
pertama, menggambarkan keutamaan lingkungan kekudpalitik) untuk menemukan

hubungan setiap lingkungan khusus dengan lingkungalitik. Langkah kedua,

* (Suryawan 2010,16-17)
** (Tadie 2009, 13)

22

Universitas Indonesia

Budaya takut..., Roirike Mardiana Bewinda, FISIP Ul, 2010.



mengambarkan struktur objektif hubungan antar lyaibaosisi di dalam lingkungan
tertentu. Ketiga, analis harus mencoba menentukarcic kebiasan agen yang
menempati berbagai tipe posisi di dalam lingkungan.

Posisi berbagai agen dalam lingkungan ditentukah pimlah dan bobot relative
dari modal yang mereka miliki (Anheir,Gerhards daomo,1995). Bourdieu bahkan
menggunakan perbandingan kekuatan militer untuk ukiekan lingkungan,
menyebutkan sebuah arena “benteng stategis unpestalnankan dan diperebutkan
dalam lingkungan perjuangan”(1984a:244). Kapitalffahg memungkinkan orang untuk
mengendalikan nasibnya sendiri maupun nasib oraimg(dspek negative dari capital,
lihat Portes dan Landolt,1996). Bourdieu membalmagat tipe capital (bahasan tentang
rumusan tipe modal yang agak berbeda, yang ditarafgchadap asal-usul negara(lihat
Bourdieu 1994). Gagasannya berasal dari lingkuredamomi (Guillory,2000:32) dan
arti modal ekonomsudah jelasmodal culturalmeliputi berbagai pengetahuan yang sah,
modal sosialterdiri dari hubungan sosial yang bernilai antardividu dan modal
simbolikberasal dari kehormatan dan prestise sesedfang.

Habitus dalam pemaknaan Bourdieu, adalah” strukiemtal atau kognitif” yang
digunakan actor untuk menghadapi kehidupan soskabr dibekali serangkaian skema
atau pola yang diinternalisasikan yang mereka gamakntuk merasakan, memahami,
menyadari dan menilai dunia sosial. Melalui pol#&pdtulah actor memproduksi
tindakan mereka dan juga menilainya. Secara dikiekhabitus adalah “Produk
internalisasi  struktur” dunia sosial’.(Bourdieu, 8B918).Habitus mencerminkan
pembagian objektif dalam struktur kelas seperti ungnumur, jenis kelamin, kelompok
dan kelas sosial. Habitus diperoleh sebagai aklhatlamanya posisi dalam kehidupan
sosial diduduki. Jadi habitus akan berbeda-bedganéung pada wujud posisi seseorang
dalam kehidupan sosial; tak setiap orang sama $&dmmya; orang yang menduduki
posisi yang sama dalam kehidupan sosial, cendenergpunyai kebiasaan yang sama.

Dalam pengertian ini habitus dapat pula menjadiofieena kolektif. Habitus

*® (Ritzer,Goodman 2007, 525-526)
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memungkinkan orang memahami dunia sosial, tetapgale adanya banyak habitus
berarti kehidupan sosial dan strukturnya tak dalj@@ksakan seragam kepada seluruh
actor.

Habitus yang ada pada waktu tertentu merupakahdipian kehidupan kolektif
yang berlangsung selama periode historis yangfrpkatjang:”habitus, yang merupakan
produk historis, menciptakan tindakan individu ¢atektif dan karenanya sesuai dengan
pola yang ditimbulkan oleh sejarah”(Bourdieu,192}:8Kebiasaan individu tertentu
diperoleh melalui pengalaman hidupnya dan mempufwaisi tertentu dalam sejarah
dunia sosial di mana kebiasaan itu terjadi. Habaagat bertahan lama dan dapat pula
berubah dalam arti dapat dialihkan dari satu bidemdidang yang lain. Tetapi, ada
kemungkinan bagi seseorang mempunyai habitus yakgantas, dan menderita apa
yang disebut Bourdieu sebadajsteresis Contohnya orang yang tidak lagi bekerja di
dalam sector agraris masyarakat prakapitalis-Keptttapi bekerja di bursa efek Jakarta.
Karena kebiasaan mereka yang bekerja di sectori@gl@am masyarakat prakapitalis
tak akan mampu mengatasi dengan baik kehidupamrsi lefek.

Habitus menghasilkan, dan dihasilkan oleh, kehidupasial. Di satu pihak,
habitus adalah “struktur yang menstruktustructuring structurg artinya, habitus
adalah sebuah struktur yang menstruktur kehiduparals Di lain pihak, habitus adalah
“struktur yang terstrukturtructured structured yakni, ia adalah struktur yang
distrukturisasi oleh dunia sosial. Dengan kata, IBiourdieu melukiskan habitus sebagai
“dialektika internalisasi dari eksternalitas daktemalisasi dari internalisasi” (1977:72).

Tindakanlah yang mengantarai habitus dan kehidugzsial. Di satu pihak
habitus diciptakan melalui praktik (tindakan); dhgk lain, habitus adalah hasil tindakan
yang diciptakan kehidupan sosial. Bourdieu mengapkén fungsi perantara tindakan
ketika ia mendefinisikan habitus sebagai “ sistemgytertata dan menata kecenderungan
yang ditimbulkan oleh tindakan dan terus menertsjtepada...fungsi praktis”(dikutip
dalam Wacquant,1989:42; lihat juga Bourdieu,197)/:%32mentara tindakan atau praktik
cenderung membentuk habitus, habitus pada gili@nbgrfungsi sebagai penyatu dan

menghasilkan praktik/tindakan.
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Walau habitus adalah sebuah struktur yang diinisasakan, yang
mengendalikan pikiran dan pilihan tindakan, namuabitus tidak menentukannya
(Myles,1999). Menurut Bourdieu, habitus semata-mat@engusulkan” apa yang
dilakukan. Dalam menentukan pilihan, aktor mengdsan pertimbangan mendalam
berdasarkan kesadaran, meski proses pembuatan ugaputini mencerminkan
berperannya habitus. Habitus menyediakan prinsisipr yang digunakan dalam
kehidupan sosial.

Habitus berfungsi “di bawah tingkat kesadaran dahaba, di luar jangkuan
pengamatan dan pengendalian oleh kemauan” (Boyi®®&4:466). Meski tak disadari
habitus ini dan cara bekerjanya, namun ia mewujudkanya sendiri dalam aktivitas
kita yang sangat praktis seperti cara makan, laerjderbicara, dan bahkan dalam cara
membuang ingus. Kebiasaan atau habitus ini berpgbagai struktur, tetapi orang tak
memberikan tanggapan terhadapnya atau terhaddusteksternal yang memengaruhi
secara mekanis. Jadi, dalam pendekatan Bourdirumidnghindari keeksterman sesuatu
yang baru yang tak teramalkan dan determinismé“ota

Berkaitan dengan habitus, penghuni dalam lingkungemgunakan berbagai
strategi dan menurut Bourdieu aktor mempunyai dekgbebasan tertentu: “Habitus tak
meniadakan peluang untuk membuat perhitungan gisatd pihak agen”(1993:5).
Tetapi, strategi tak mengacu pada “tujuan dan rencatuk mengejar tujuan yang sudah
diperhitungkan...Tetapi mengacu pada perkembangaif adris tindakan’ yang
diarahkan secara objektif yang menaaati aturanngembentuk pola yang koheren dan
secara sosial dapat dipahami, meskipun tak menggtutan yang ditetapkan secara
sadar atau tertuju pada tujuan yang diterapkanls®bga oleh seorang penyusun
strategi” (Wacquant,1999:25). Melalui strategi atul “penghuni posisi itu berupaya
secara individual atau kolektif melindungi atau meghkatkan posisi mereka dan

berupaya memaksakan prinsip perjenjangan yanggoalenguntungkan terhadap produk

*( Ritzer, Goodman 2007, 522-524)
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mereka sendiri. Strategi agen tergantung pada ipose&seka dalam lingkungan”
(Bourdieu dan Wacquant,1992:10%).

Dalam menekankan pentingnya habitus dan lingkunBanrdieu menolak untuk
memisahkan antara metodologi individualis dan matayi menyeluruh, dan menerima
pendirian yang akhir-akhir ini disebut ‘“relasionssmmetodologis” (Ritzer dan
Gindoff,1992). Yakni, Bourdieu memusatkan perhateaua hubungan antara habitus
dan lingkungan. Hubungan ini berperan dalam dua.cBr satu pihak, lingkungan
mengondisikan habitus; di pihak lain, habitus meoyulingkungan, sebagai sesuatu
yang bermakna, yang mempunyai arti dan nilai.

Bagi Bourdieu hubungan dialektika antara habitus kilagkungan, adalah jauh
lebih penting dibandingkan keduanya. Karena haltuslingkungan saling menentukan
satu sama lain.

Habitus yang mantap hanya terbentuk, hanya berfudga hanya sah dalam

sebuah lingkungan, dalam hubungannya dengan suagkungan...habitus itu

sendiri adalah “lingkungan dari kekuatan yang adasebuah situasi dinamis
dimana kekuatan hanya terjelma dalam hubungan dengacenderungan
tertentu. Inilah yang menyebabkan mengapa habing yama mendapat makna
dan nilai yang berlawanan dalam lingkungan yangldiean, dalam konfigurasi
yang berbeda atau dalam sector yang berlawanan tlagkungan yang sama

(Bordieu,1984a:94)

Atau seperti yang dikatakan Bourdieu secara lebibm:"terdapat hubungan erat
antara posisi sosial dan kecenderungan agen yangmpati posisi itu”(1984a:110). Hal
ini diluar hubungan antara habitus dan lingkunganada praktik, khususnya praktik
cultural, dibangurf?

Bourdieu juga menghubungkan selera dengan hab8ekera dibentuk oleh

habitus yang berlangsung lama; bukan dibentuk apmi dangkal dan retorika.

*® (Ritzer, Goodman 2007,526)
* (Ritzer, Goodman 2007,526-529)
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Preferensi orang terhadap aspek keduniawian kskyerti pakaian, perabot rumah
tangga atau masakan pun dibentuk oleh habitus. kaBalhabitus ini cenderung
“menempa kesatuan kelas tanpa sengaja” (Bourdi8dat®7). Bourdieu selanjutnya
menyatakan “selera adalah ‘tukang pencari jodoh’ngde selera, habitus tertentu
memperkuat afinitasnya dengan habitus lain”(198#2).2Secara dialektika jelas struktur
kelaslah yang membentuk habitus.

Perubahan selera (Bourdieu menganggap semua bsgaaga temporer) adalah
akibat dari pertarungan antara kekuatan yang barlan; baik dalam lingkungan cultural
(misalnya pendukung mode lama versus mode barupumadalam arena kelas (antara
fraksi yang dominan versus yang didominasi di daletas dominan). Tetapi, inti
pertarungan terletak dalam sistem kelas dan pedaru cultural. Misalnya, antara
seniman dan intelektual adalah cerminan pertarutajaberkesudahan antara fraksi yang
berbeda dari kelas dominan untuk menentukan kakluruh dunia sosial. Pertentangan
dalam struktur kelas mengondisikan pertentangaeraselan kebiasaan. Meski Bourdieu
memberikan peran besar pada kelas sosial, ia nienoituk mereduksi kelas sosial
semata-mata sebagai persoalan ekonomi atau hubprgdoksi, tetapi memandang
kelas sosial juga ditentukan oleh habils.

Emosi

Bila telah dibahas sebelumnya tentang budaya tdemt kekerasan sebagai
pencetus rasa takut, maka rasa takut juga mernpsdMah satu dari beberapa bentuk
emosi yang dimiliki oleh manusia, situasi dapat iéxailkan emosi yang bersifat umum
di seluruh dunia, menurut Scherer rasa takut akangikuti persepsi ancaman atau
disakiti®* Dalam Wade dan Tavris (2007), emosi-emosi yangsifaér prototipe
ditunjukkan oleh kata-kata mengenai emosi yanglaige dengan cepat oleh anak-anak:
senang, sedih, marah dan takut. Sejalan dengarmbdngan anak, mereka memahami

perbedaan-perbedaan emosional yang bukan merupahkasi prototype, serta bersifat

*% (Ritzer, Goodman 2007, 530)

*1 (Wade, Tavris 2007,107)
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lebih spesifik pada bahasa dan budaya mereka, tsgplea cita, depresi, bermusuhan dan
cemas. Melalui cara ini, mereka akan mengalamiagiadbn nuansa perasaan emosional
sesuai dengan yang ditekankan oleh budaya méfeka.

Antropolog, Michelle Zimbalist Rosaldo yang pernafelakukan penelitian di
Philipina terhadafpmeadhuntersuku llongot yang berada di wilayah yang tidak jalaini
kota Manila. la berpendapat bahwa:

“ Emotions are thought somehow ‘felt’ in flushesjlges.’Movement’ of our

livers, minds, hearts,stomachs,skin. They are emtidloughts, thoughts seeped

with the apprehension that'l am involded’.Thougfigat thus bespeaks the
difference between a mere hearing of a child’samg a hearing felt-as when one
realizes that danger is involded or that the clisléne’s own®?

Dalam Charon (2004) bahwa emosi berperan dalanakam yang diambil oleh
manusia. Menurutnya ahli sosiologi mengenali enseagai suatu tindakan sosial
manusia yang penting dan telah lama diabaikan. Eobtels sebagian orang diperlakukan
menurutnya, sama dengan sikap kelakuan, motif desaralu kita sebagai suatu sumber
dari tindakan. Konsep umum dari emosi adalah sebragaon internal yang dimiliki
kecil atau tanpa dasar kontrol oleh pribadi dan gaesthkan kepada respon terbuka.
Walaupun emosi mempunyai elemen diatas control kiadangkala mengarahkan
langsung kepada tindakan, emosi lebih penting mandgalam tindakan manusfa

Disatu sisi emosi menurut Charon, adalah sesuatg lyilogical seperti degup
jantung yang cepat contohnya, namun disisi laingéfuga dimaknai sebagai isolasi oleh

kita, kita berikan nama padanya, kita pandu, daa gunakan. Manusia tidak hanya

2 (Wade, Tavris 2007, 129)

** Michelle Z. Rosaldo.Culture Theory: Essays on Mind, Self and Emotion. Edited by Richard A Schweder and Robert A.
Levine.(Cambrige: Cambridge University Press, ,1984) :143.

** Joel M. Charon.Symbolic Interactionism: An Introduction, An Interpretation, An Integration, ( Upper Sadle River New
Jersey:Pearson Prentice Hall, 2004) :134.
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merespon kepada lingkungan mereka karena resporsi emternal namun juga
merasakan respon emosiorral.
Diakhir bukunya Charon menyimpulkan bahwa:
“ Emotions are therefore social objects, used tuaiions by the active, problem
solving human being. And because they are socjakts) they too are learned in
interaction with others. We learn to isolate phgsichanges within us, to label
them, to judge them, to manage them, to repress, tteeexpress them, and even
to produce them.” They are learned in social reaships, initially in the
primary group of the family”’( Denzin,1984,p.52). \&@ee taught to be polite in
expressing our emotions:”I'm sorry’, ‘Thank you’,feel bad about your
misfortune.”Emotions “are embodied ‘self feelingsf people,” learned from
culture (Power,1985,p.215). Emotions, motives, ,pagtire, significant others,
reference groups, knowledge, symbols and self—falhese are social objects,
shared in interaction, used in situations by theoato guide decision making and
action”*®
Sementara itu Jerome Brunner seorang psychologistgatakan mengenai adanya
hubungan antara budaya dengan tindakan bahwa:
“...I am proposing is that it is culture, not biologthat shapes human life and
human mind,that gives meaning to action by sitgaiig underlying states in an
interpretive systent”
“ ... Human action or ‘agentivity’ — action directeédward goals controlled by
108

agents.

Ingatan K olektif

>* (Charon 2004, 137)
%% (Charon 2004, 136)
>’ Jerome Brunner. Act of Meaning.( Harvard University Press ):34.

8 (Brunner, 77)

29

Universitas Indonesia

Budaya takut..., Roirike Mardiana Bewinda, FISIP Ul, 2010.



Untuk menganalisa budaya takut yang terjadi di Kekg Permata ini saya
mengunakan ingatan kolektif milik warga yang masitingat oleh mereka tentang apa
yang mereka rasakan dan terhadap peristiwa-peaistang terjadi di lingkungannya itu,
terutama yang terkait dengan kekerasan. Ingataekibldiperkenalkan oleh Maurice
Halbawach. la berpendapat bahwa semua memori larggrsatu sisi dengan kelompok
dimana mereka tinggal tetapi disisi lain dengatustalalam kelompok tersebut. Untuk
mengingatnya maka diperlukan penyesuaian diri sasgodengan pemikiran kolektif
yang berlaku. Sebagai hasilnya, Halbawach menyikapubahwa tidak ada memori
individu yang murni, termasuk diantaranya memongydanya milik seorang individu
dan dimana individu menjadi sumber yang unik. Bagaiapun kita seorang bukanlah
yang memberikan suatu bukti atribusi autentik paeanori milik bersama tersebtit.

Memory juga membutuhkan kehadiran orang lain bagoler. Mengikuti jejak
Halbawach, lebih jauh Ricouer berpendapat bahwankebk peerg dapat membantu
individu bekerja dalam mengingat apa yang terjaBicouer mengambarkan
kesimpulannya bahwa proses memori membutuhkanrsganeividu dan kelompoknya.
Ricouer kemudian membagi atribusi memori dalam kiggian kutub yakni: bahwa hal
tersebut memang eksis, berada diantara bagian kuernori individu dan memori
kolektif dan pada zonemtermediatedimana berada pada pertukaran antara memori yang
hidup individu dengan memori public dari komunitasik mereka. Sedangkan Candau
mengklaim bahwa memori kolektif hanya dapat haditida memori individu saling
berinteraksi dan bahwa proses tak terhindarkammgmgarahkan homogenisasi parsial
dari representasi masa lalu. Dari pandangan inatddpihat bahwa memori kolektif
dapat dilihat sebagai struktur regulative dari menmdividual. Mayer dan Roussiau
menambahkan, mereka menitikberatkan bahwa indimidogadopsi memori dari group
yang mana mereka tinggal di dalamnya, dimana memdividu personal akan selalu

berkaitan dengan memori impersonal dari group, metatah melekat terbagikan dan

59Fran(;ois-Xavier Lavenne, Virginie Renard, Francois Tollet. Fiction, Between Inner Life and Collective Memory:A Methodological
Reflection, (Belgium:The Catholic University of Louvain):2.
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hal itu sebagai karakter sosialnya. Dan memoriktiflgang fungsinya sebagai sebuah
frameworkdengannya memori individu di bangun dan distrikenf®

Goerge Gerbner, seorang ahli komunikasi juga mekikan bahwa manusia juga
merupakan mahluk yang dapat menceritakan berbagé dan hidup seperti cerita yang
mereka ceritakan. Pandangan yang menyatakan maeimgai “hewan yang bercerita”
memiliki dampak yang besar pada psikologi kognitfarasi yang disusun untuk
menyederhanakan kehidupan manusia dan membuatukanidmenjadi lebih masuk
akal, memiliki pengaruh kuat terhadap rencana-mgcanemori-memori, hubungan
cinta, kebencian, ambisi dan mimpi-mimpi yang maanusiliki. Namun narasi-narasi
tersebut sangat bergantung pada memori, dan kamen@ori merupakan sesuatu yang
direkonstruksi dan mengalami pengeseran terus mgnsesuai tuntutan keadaan,
keyakinan dan pengalaman, apa yang kita ceritalgammerupakan hasil interpretasi dan
imajinasi kita sendiri. Memori pada orang dewasaungikkan berbagai hal pada masa

kini, sebagaimana memori tersebut juga menunjukkaibagai hal pada masa I&tu.
|.6 M etodologi Penelitian

Bentuk studi kualitatif biasanya dipergunakan unfudnelitian dikarenakan
permasalahan atau isu yang diangkat oleh penalituhb untuk dieksplorasi, dan
kebutuhan eksplorasi ini membutuhkan studi terhamq@lompok orang atau populasi,
identifikasi variable yang dapat diukur dan mendekgn suara yang tidak terdengar ke
permukaaff. Pengunaan kualitatif juga dikarenakan kebutuHam pemahaman akan
isu yang mendetail. Detail tersebut hanya dapbateyun dengan cara: berbicara secara
langsung, pergi ke rumah mereka atau tempat mete§a dan membiarkan mereka

untuk mengatakan tentang cerita yang membebaniekaeyang diharapkan oleh kita

% (Lavenne, Virginie Renard, Francois Tollet, 2-3)
®! (Wade, Tavris 2007,95)

2 John W. Cresswell.Qualitative Inquiry And Research Design: Choosing Among Five Approaches, (Sage Publication , 2007):39-

40.
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atau apa yang kita baca dari literattteDalam studi kualitatif, bentuk studi
observasional dapat juga disebut studi lapariigéagtudies*.

Bogdan dan Taylor (dalam Moleong,2000; Kuswarno3200penelitian
berparadigma kualitatif merupakan pendekatan kelnmyang diarahkan pada latar dan
individu secara holistik dan utuh. Jadi dalam hatidak boleh mengisolasikan individu
atau organisasi ke dalam variable atau hipotesigpit perlu untuk memandangnya
sebagai bagian dari suatu keutuhan. Moleong kemudialengkapi penjelasannya
mengenai metode penelitian kualitatif melalui disfipenelitian kualitatif dari Kirk dan
Miller, yang menyebutkan bahwa sebagai tradisietétt dalam ilmu sosial metode
penelitian kualitatif secara fundamental bergagtpada pengamatan manusia dalam
kawasannya sendiri, dan berhubungan dengan oramgrotersebut, baik dalam

bahasannya maupun dalam peristilaharfiya.

Sementara mengumpulkan informasi dimana sekelongrakg bekerja dan
tinggal ini disebut fieldwork (Wolcott,1999}°. Dan dalam studi ethnographic,
investigator mengumpulkan data gambaran dari peritaelalui observasi, wawancara,
dokumen-dokumen dan artefak-artefak (Hammersley&&tin,1995;Spradley,1980)
dan melalui pengamatan dan wawancara sebagai blevighsi data yang popular dalam
ethnographi€’ Menurut Creswell, dalam kualitatif dikenal 5 pekakan antara lain:
Narative Research, Phenomenology, Grounded Th&tmpgraphy dan Case Stutfy

%3 (Cresswell 2007,40)
%% (Barkan 2006, 20)

& Engkus Kuswarno.Etnografi Komunikasi: Suatu Pengantar dan Contoh Penelitiannya, (Bandung:Widya
Padjajaran, 2008):30-31.

% (Cresswell 2007, 71)
87 (Cresswell2007, 131)
%8 (Cresswell 2007, 78-80)
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Berikut karakteristik penelitian kualitatft:
1. Alamiah

Penelitian kualitatif melakukan penelitian padaalatlamiah atau suatu
konteks keutuhan. Penelitian kualitatif memfokuskpada eksplorasi
mendalam dalam rangka menyajikan data secara ,ddiaityak serta
penjabaran menyeluruh, oleh karena itu sample dkatd menjadi norma
dari penelitian ini.

Seringkali peneliti kualitatif pergi ke site pertiglhnya baik ke rumah maupun
kantor dari si partisipan untuk melaksanakan pgaeli Dengan melakukan
hal tersebut untuk membangun tingkat dari detaihgeeai seorang individu
atau sebuah tempat dan menjadi lebih terlibat dglangalaman yang actual
dari partisipan kita?

2. Manusia sebagai alat atau instrument

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atdengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data utama. Dalam pendampulata, peneliti
berperan serta pada situs penelitian dan mengsedara aktif kegiatan
kemasyarakatan. Instrument penting dalam penelitalitatif adalah
keterlibatan peneliti dengan objek yang ditéfiti.

3. Metode kualitatif

% Diambil dari Tesis Riezka Novia Bewinda, Strategi Public Relations Bank Pembangunan Daerah Dalam Upaya
Pembentukan Citra di Tengah Persaingan Antar Bank ( Studi Kasus PT. Bank DKI), Ul 2007 hal.49-52 dan John W.
Creswell.Research Design: Qualitative, Quantitative and Mixed Methods Approaches.( Sage Publications,
2003):181-183.

7% (Cresswell 2003, 181-183)

"% Christine Daymon, Immy Holloway. Qualitative Research Methods inPublic Relations and Marketing
Communications. (Bournemouth,2001) :6.
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Penelitian kualitatif mengunakan metode kualitajifitu pengamatan,
wawancara atau penelaahan dokumen. Metode kuailtatiigunakan karena
beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan medoalgatif lebih

mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamakuaKenetode ini
menyajikan secara langsung hakikat hubungan aptaraliti dan responden.
Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat meuagi&an diri dengan

banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pealaifmlyang dihadapi.
4. Analisis data secara induktif

Penelitian kualitatif menggunakan analisis dataassecinduktif. Alasan
pertama adalah proses induktif lebih dapat menemk&ayataan jamak yang
terdapat dari data. Kedua, analisis induktif memlhudoungan antara peneliti
dan responden menjadi eksplisit,akuntabel. Ketiganalisis dapat
menguraikan latar belakang secara penuh. Keempaljsia lebih dapat

menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubbogangan.
5. Teori dari dasargrounded theory

Penelitian kualitatif lebih menghendaki arah bingain penyusunan teori
substanstif yang berasal dari data. Penyusunainbe@sal dari bawah ke atas
yaitu sejumlah data yang banyak dikumpulkan damgysaling berhubungan.
Analisis bukan dimaksudkan untuk menguji hipotesasnun analisis lebih
merupakan pembentukan abstraksi berdasarkan bbggan yang telah

dikumpulkan, kemudian dikelompok-kelompokkan.
6. Deskriptif

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gaman bukan angka-

angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapaoden&ualitatif. Penelitian

72 Prof.DR. Lexy J. Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi (Bandung: Rosdakarya, 2007):9-10.
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kualitatif memfokuskan pada kata-kata dibandingapatigka-angka walaupun

angka-angka tersebut digunakan untuk menunjuklekuénsi’>
Lebih mementingkan proses daripada hasil

Penelitian kualitatif lebih banyak mementingkanigewses daripada hasil.
Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian ysedang diteliti akan

jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses.
Ada batas yang ditentukan sebagai focus

Penelitian kualitatif menghendaki ditetapkan adatgdas penelitian atas
dasar focus yang timbul dalam masalah dalam p&melPenelitian kualitatif
berorientasi pada hubungan kegiatan, pengalamg®rdayaan, serta nilai-
nilai dalam konteks situasi penelitian. Penelitlaralitatif menitikberatkan
pada tujuan untuk mengekplorasi berbagai macanesutdgri sudut pandang
partisipan. Namun demikian adanya fokus sebagadlpokasalah penelitian

penting artinya dalam usaha menemukan batas panelit
Adanya criteria khusus untuk keabsahan data

Penelitian kualitatif mendefinisikan validitas, iedlilitas dan objektivitas
dalam versi lain dibandingkan dengan yang lazinumiadtan dalam penelitian
klasik.

10. Desain yang bersifat sementara

Penelitian kualitatif menyusun desain yang secamastmenerus disesuaikan
dengan kenyataan di lapangan. Walaupun peneligian tmenetapkan topic
dan agenda, peneliti seringkali berkomitmen paddustopic dan seringkali

menemukan hal baru dalam penelitian.

7® (Daymon 2001,5)
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Penelitian kualitatif dapat mengunakan berbagatimmgtode yang interaktif
dan humanistic. Metode dari data dapat berkembasigng dengan

perkembangan keterlibatan aktif oleh partisipam kispekaan dari partisipan
dalam studi. Peneliti kualitatif mencari keterlidatpartisipan dalam koleksi

data dan membangun rapor dan kredibilitas denggividtu dalam studi’*
11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakatsma

Penelitian kualitatif lebih menghendaki agar petigerdan hasil interpretasi
yang diperoleh dirundingkan dan disepakati oleh usen yang dijadikan

sebagai sumber dafa.
1. Setting dan Waktu Penélitian

Penelitian ini diawali dengan data yang didapai tipangan terlebih dahulu,
diambil pada bulan Juni-November 2009 bersamaagade penelitiarParticipatory
Action Researclyang dilakukan guna pendekatan terhadap warga lkésgrermata
yang diselenggarakan atas kerjasama antara Ul tidh Bompleks Permata berada di
wilayah Kelurahan Kedaung Kaliangke, Kecamatan &eareng, Kotamadya Jakarta
Barat. Termasuk wilayah RW 07 dan kompleks ini agibdalam beberapa RT
(selanjutnya akan saya bahas dalam bab II).

Selama waktu tersebut tim Ul melaksanakan obsepasisipasi dengan tinggal di
pemukiman warga setempat guna mengamati dan mem&eardupan warga sehari-
hari, kemudian dituliskan kedalam catatan lapan§eafain waktu Juni sampai November
2009, saya juga menyempatkan diri beberapa kalibkénke lapangan selama awal
hingga tengah tahun 2010, untuk melakukan pematrietkasi dan menemui orang

warga, lurah serta kapolsek setempat.

" (Cresswell 2003,181)
7> (Moleong 2007, 12-13)
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Fieldwork (bekerja penelitian di lapangan) menurut Fetteri(i®89) diandaikannya
sebagai jantung-nya daresearch desigrethnography. Di lapanganlah konsep dasar
Antropologi, metode pengumpulan data dan tekniknyan analisa adalah elemen
fundamental dari kegiatan ethnography. Pemiliharmatdap beberapa variasi jenis
potongan dari perlengkapan termasuk instrument siaryang memfasilitasi pekerjaan.
Proses ini menjadi produk melalui analisa dari bmbe variasi tingkat dalam kerja
ethnography—dalaniieldnotes (catatan lapangan), memoranda, dan laporan internal
namun kebanyakan secara dramatis dibentuk dalasrelaperbitan, artikel atau bukf.

Memulai penelitian dengan seleksi permasalahan tajasic dari yang dianggapnya
menarik maka seorang etnographer akan memilihnlga Kamudian menjadikannya
sebagai pemandu untuk penelitianA{aKetika seorang etnographer memulai
penelitiannya untuk melaksanakéaldwork, maka ia akan melakukan survey periode
awal untuk mempelajari dari dasar kebutuhannya dawiai mempelajari bahasa
setempat, ikatan kekerabatan, informasi sensua, sigarah, dan struktur fungsi dasar

dari budaya yang akan dipelajarinya di lapan@fan.

Untuk menciptakan fieldwork yang efektif, maka tpasi observasi adalah
dikarakterisasikan sebagai bagian dari kebanyalkaelpian ethnography dan menjadi
hal yang krusial. Partisipasi observasi mengkontsikaa hadirnya partisipasi peneliti
dalam kehidupan masyarakat yang akan dipelajarigalenperlakuan dari jarak
professional yang memperkenankan hadirnya obserdasi perekaman data di
lapangar?

" David M.Fetterman.Etnography step by step, (Sage Publication,1989):12.
77 (Fetterman 1989,13)
7 (Fetterman 1989,18)
7 (Fetterman 1989,45)
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Partisipasi observasi sama artinya dengan melakyenyelaman di samudera
kebudayaan. Secara ideal, etnographer tinggal dieerja di dalam komunitas selama 6
bulan sampai setahun atau lebih, mempelajari bathasamelihat pola-pola kebiasaan
selama dari waktu ke waktu. Tinggal dalam jangk&twdama membantu peneliti
menginternalisasikan kepercayaan dasar, ketakul@mapan dan ekspektasi dari
masyarakat yang kita pelajari. Dari hal biasa, gdeperbelanja ke pasar dan mengambil
air di pancuran mengajarkan orang untuk memper@malaktu dan ruang, bagaimana

mereka mendeterminasikan apa yang berharga, skragrofan.

Prosesnya mungkin akan tidak sistematis di awakdadangkala tidak terkendali.
Namun, dalam masa awal tingkat ddreldwork biasanya etnographer mencari
pengalaman dan acara dimana mereka menjadi pudatipa. Partisipasi observasi
menciptakan tingkatan untuk mendapatkan teknik ykeigh baik termasuk teknik
proyektif dan pertanyaan dan menjadi semakin bakk& pekerja lapangan mulai
memahaminya sendiri dan lebih paham lagi terhadedmdayaan setempat. Ide dan
kebiasaan yang sebelumnya nampak kabur ketika nudami&smunitas menjadi lebih
tajam fokusnya. Partisipasi observasi juga dapatima@tu mengklarifikasikan hasil yang
lebih baik instrument-instrumentnya dengan menyedia garis dasar dari pemaknaan
dan jalan untuk masuk kembali untuk mengeksplatasi konteks untuk hasilnya yang
kadang tidak dapat diduga-duija.

2. Subjek Penelitian

Sedangkan subjek dari penelitian ini adalah merekarga yang tinggal di
kompleks Permata. Yang kebanyakan datanya sayal dentbiwarga yang tinggal di
RT.05 dan sisanya saya ambil dari beberapa oramg tyaggal di RT-RT yang lain yang
masih berada di sekitar kompleks Permata atau RWW@@ beberapa narasumber yang
juga menangani kompleks Permata seperti tokoh-toketempat, lurah Kedaung

Kaliangke dan Polsek Cengkareng.

8 (Fetterman 1989,45)
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Untuk memasuki dunia dari subjek penelitian makara®g ethnographer perlu
masuk kedalam seting sosial dan mengenal masyasaki# bergabung di dalamnya.
Umumnya setingnya tidak langsung dikenali melakian pendekatan yang intim.
Etnographer berpartisipasi dalam kegiatan rutinib@asyarakat yang menjadi setingnya,
mengembangkan hubungan didalam masyarakat tersgdnutmelakukan pengamatan
selama masa penelitian berlangsung. Kata partisipaservasi seringkali dijadikan
karakteristik dari pendekatan penelitian dasar.ikBgrya etnographer menuliskan
jalannya sistematik dari apa yang ia observasirdampelajarinya ketika berpartisipasi
dalam kehidupan orang lain. Para peneliti selagguinengakumulasikan catatan yang ia
rekam dari observasi dan pengalamaritiya.

Menurut Fetterman (1989) ketika etnographer memasildyah penelitian maka
ia akan melakukan beberapa hal berikut:

“ Etnographers are noted for their ability to keep@en mind about the group

or culture they are studying. However, this quatityes not imply any lack of

rigor. The etnographer enters the field with opandnnot an empty head. Before

asking the first question in the field, the etngdrer begins with a problem, a

theory or model, a research design, specific datigection techniques, tools for

analysis and a specific writing style.

The ethnographer also begins with biases and premoad notions about how

people behave and what they think—as do researchergery field. Indeed, the

choice of what problem, geographic area, or pedplestudy is in itself biased.

Biases serve both positive and negative functi@utrolled,biases can focus

and limit the research effort. Uncontrolled, thegncundermine the quality of

ethnographic research. To mitigate the negativiei@rfce of bias.

An open mind also allows the ethnographer to explazh, untapped sources of

data not mapped out in the research design. Theogtaphic study allows

multiple interpretations of reality and alternativenterpretations of data

# Robert M. Emerson, Rachel I.Fretz, Linda L.Shaw.Writing Ethnographic Fieldnotes.(University of Chicago Press,
1995):1.
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throughtout the study. The ethnographer is bothrysttler and scientist; the

closer the reader of an ethnography comes to unaedsng the native’s point of

view, the better the story and the better the saef?

Pada pembahasan berikutnya Fetterman juga mengntgmtang bagaimana
seorang etnographer masuk ke lapangan. Menurtéridetn, jalan terbaik masuk
kedalam masyarakat adalah dengan perkenalan dhdih s#u anggota masyarakat dari
komunitas mereka. Memasuki komunitas dengan petalekgang dingin akan
mendapatkan efek yang juga sama dinginnya dari lipane etnografik. Anggota
komunitas akan tidak tertarik pada pribadi etnogea@tau dalam pekerjaannya.

Fasilitator mungkin saja seorang kepala suku, kepakolah, direktur,guru,
gelandangan atau anggota gang, dan harus mempbeparapa kredibilitas dalam
kelompok dan diantara anggota atau teman yang rhgafsman atau asosiasi. Semakin
kuatnya ikatan diantaranya semakin baik. Kepercaysd@n kelompok menempatkan
etnographer dalam kelompoknya makin meningkat ggfairetnographer dapat memulai
penelitiannya. Etnographer akan mendapat keuntumiganhallo effectbila mereka
diperkenalkan kepada orang yang tepat. Anggota kielompok akan memberikan
keuntungan dari keraguan tidak terlihat oleh kelokmya. Selama etnographer
mendemonstrasikan bahwa mereka berhak mendapataarclyaan dari kelompok.
Rekomendasi yang kuat dan perkenalan menguatkaasikap pekerja lapangan untuk
bekerja di komunitas dan hal ini dapat meningkataaditas dari data.

Sayangnya tidak selalu seorang etnographer menenarkag yang tepat untuk
mempekenalkan dirinya kepada masyarakat dan teageksis menerima siapapun yang
bersedia membantunya. Pada kasus ini, penelitslraemikirkan kembali bagaimana ia
masuk kedalam komunitas masyarakat tanpa asistesalnya berjalan diantara pasar di
lingkungan setempat, menghadiri ibadah di tempatlab umat beragama setempat,
menyumbangkan waktunya di sekolah, atau menampiik&hal yang tidak mengancam

bagi masyarakat setempat. Bagaimanapun juga okdériran diakui bahwa keberadaan

8 (Fetterman 1989,12)
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escortpedamping. Bilapun terjadi tanpa pendampinganrasgp etnographer harus
menerima tantangan dari tawaran yang kurang meng&aa dengan perkenalan yang
menyedihkan untuk masuk ke dalam komunitas ter§8but
Bagi Fetterman menjadi etnographer berarti menood@punyai perspektif yang
luas dan menyelurulmglistic).
“ Etnographer assume a holistic outlook in reseatalgain a comprehensive and
complete picture of a social group. Etnographeitermipt to describe as much as
possible about culture or social group. This dgstwn might include the
group’s history, religion, politic, economy, and vewnment. No study can
capture an entire culture or group. The holisticemtation forces the fieldworker
to see beyond an immediate cultural scene or @mentlassroom, hospital room,
city street or plush offices in Washington, D.CewNYork, or Chicago. Each
scene exists within a multilayered and interrelatedtext.
A holistic orientation demands a great deal of timé¢he field to gather the many
kinds of data that together create a picture ofiglogvhole. It also requires
multiple methods and multiple hypotheses to enthatethe researcher covers all
angles. ldeally, this orientation can help the digbrker discover the
interrelationships among the various systems armbytems in a community or
program understudy—generally through an emphasithencontextualization of
data”®
Dalam pencariannya, seorang etnographer mencaxigmth dari pemikiran dan
kebiasaan dari masyarakat setempat dimana etnegrapggal. Pola-pola adalah bentuk
dasar dari reliabitas dari ethnografik.
“ Etnographers see patterns of thought and actiepeat in various situations
and with various players. Looking for patterns isfa@m of analisys. The

etnographer begins with a mass of undifferentiatiesds and behavior, and then

® (Fettterman 1989,46)

# (Fetterman 1989, 29)
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collects pieces of information, comparing, contiragt and sorting gross

categories and minute until a discernible thought loehavior becomes

identifiable. Next the ethnographer must listen abderve, and then compare his
or her observations with this poorly defined mo@eceptions to the rule emerge,
variation on the theme are detectable. These vésid&elp to circumscribe the
activity and clarify its meaning. The process regsifurther sifting and sorting to
make a match between categories. The theme orlistigaactivity finally
emerges, consisting of a collection of such matbeéseen the model (abstracted
from reality) and the ongoing observed realifyy.”

Bagi beberapa konsep etnographik mendorong pemaituntuk melakukan
eksplorasi dalam petunjuk yang baru, dimana yamgdapat menyakinkan bahwa data
yang didapat adalah valid dan untuk mencegah kangmndari data. Orientasion-
judgementalatau tidak menghakimi dapat membantu etnograpleeta piga tahap
terdepan. Kebanyakan, konsep ini mencegah etnogragéri membuat pandangan
terhadap nilai yang tidak biasa dan tidak sesuagale apa yang mereka observasi.

“ A non judgemental orientation requires the etraygner to suspend personal

valuantion of any given cultural practice. Maintaig a nonjudgemental

orientation is similar to suspending disbelief whidne watches a movie or play,
or reads a book—one accepts what may be an obyidlaglical or unbelievable
set of circumstances in order to allow the auttwunravel a riveting story*

Bagi Fetterman seorang etnographer seharusnya depatndang budaya lain
tanpa membuat penghakiman nilai tentang praktelg y#aak familiar, tetapi tidak
sepenuhnya netral. Dan kita semua adalah produlbddaya kita sendiri. Kita memiliki
kepercayaan pribadi, bias-bias dan selera individasialisasi masuk kedalamnya.
Bagaimanapun juga seorang etnographer dapat medmgsapa yang menjadi bias

dengan membuat eksplisit dan mencoba memandanigkiakdaya lain tanpa membagi-

® (Fetterman 1989, 92)
# ( Fetterman 1989,33)
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baginya menjadi bagian-bagian. Perilaku etnosenttimmana nilai suatu budaya dan
memiliki standard terhadap budaya lainnya, dengsumai bahwa yang satu lebih
superior terhadap yang lain—hal ini adalah kesaldagl dalam ethnograpfy.

3. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Malinowski, sebagai pelopor metode etnogra#ngemukakan bahwa
tujuan utama pengumpulan data dalam etnografi hdadtuk lebih mengerti masyarakat
yang sedang diteliffAda beberapa cara teknik pengumpulan data dalanodeet
kualitatif dapat dilakukan. Dalam Creswell (20083atbutkan bahwa pengunaan teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan:

“ Open ended observations, interviews and documem® include a vast array

of materials, such as sounds, emails, scrapboaid other emerging forms...The

data collected involved text (or word) data and gres. (or picture) data®
Sedangkan menurut Lofland dan Lofland (Kuswarnd)8@ahwa sumber data yang
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-ldda tindakan, selebihnya adalah data
tambahan, seperti dokumen dan lain-lain. Sehinggdedola sekali dengan penelitian
kuantitatif yang datanya berupa angka-angka unémhiudian diolah dengan statistfk.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meaggan pendekatan
ethnography sehingga dapat tergambar komunitasawk@mnpleks Permata melalui
pengambaran yang di ambil d&aldnotessayabeberapa anggota warga kompleks dalam
penelitian ini dan ditambah dengan beberapa wawardan penambahan dokumentasi
untuk memenuhi kebutuhan dan melengkapi apa yayw tediti. Dokumentasi tersebut
baik berupa foto, peta, artikel berita dan lainnya.

¥ (Fetterman 1989,33-34)
% (Kuswarno 2008, 60)
#( cresswell, 2003 hal. 181)
% (Kuswarno 2008, 60)
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Maksud dengan mengadakan wawancara informal sdyekda di lapangan
seperti yang ditegaskan oleh Lincoln dan Guba3T8#5) antara lain guna wawancara
adalah: untuk mengkonstruksi mengenai orang, kapadirganisasi, perasaan, motivasi,
tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan, menskruksi kebulatan-kebulatan
demikian yang dialami masa lalu; memproyeksikarukahan-kebulatan yang diharapkan
untuk dialami pada masa yang akan datang; menkasifimengubah dan memperluas
konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebpgagecekan anggota.

Sedangkan dalam Dananjaya (2005) melakukan metoglwamcara adalah
metode pengumpulan data dengan cara menanyakaatis&spada responden. Caranya
adalah dengan bercakap-cakap secar tatap mukaikTe&rtanya dalam wawancara
dapat dikategorikan ke dalam dua golongan besknj:ya

1. Wawancara berencanatandardized interview

Dimana sebelum terjun ke lapangan, harus menyusinmla suatu daftar
pertanyaan. Kepada semua responden yang telafhdipiiuk ditanya, akan
diajukan daftar pertanyaan yang seragam; dengaashalfan tata unit yang
seragam pula. Bila tidak demikian ada kemungkinasab respons yang
diperolenh tidak mempunyai nilai seragam, sehinggakars untuk
diperbandingkan satu sama lian. Wawancara berencit@am prakteknya,
sama dengan kuesioner yang diajukan kepada resposdeara lisan.
Wawancara semacam ini banyak dipergunakan oleh lippepsikologi.
Tujuannya adalah untuk mengukur pendapat umum. Aé&meliti sosiologi
yang mempunyai komparatif ( Koentjaraningrat,197808:174). Data hasil
wawancara semacam ini termasuk metode kuantitatif.

2. Wawancara tanpa berencanmétandardized interview

Seorang peneliti tidak perlu menyusun suatu daf&tanyaan yang ketat.
Biarpun demikian, bukan berarti si peneliti tidadempunyai pengetahuan

mengenai cara atau aturan wawancara tertentu. Bah#a suatu metode

' (Moleong 2007,186)
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wawancara tanpa rencana, yang mempunyai suatuwstygdng cukup rumit
seperti metode wawancara psikoanalisa atau wawanoéumk mengumpulkan
data pengalaman hidup individlif¢ history), atau metode wawancara tanpa
rencana ini dapat pula dikategorikan ke dalam dipagolongan: (a) metode
wawancara berstruktustfuctured interviewatau active interviewy, dan (b)
metode wawancara tanpa struktumngtructured intervieyv atau passive
interview(Koentjaraningrat 1977:1974).

Wawancara tanpa struktur dapat pula dibedakanraséslaih khusus lagi ke
dalam dua golongan, yakni: (1) wawancara berfokosuéed interviejvdan
(2) wawancara bebas$rde interview, unguidedtaunondirective interviey
Wawancara yang berfokus biasanya terdiri dari pgean yang tidak
mempunyai struktur tertentu. Sedangkan suatu waavandebas tidak
mempunyai pusat, sehingga pertanyaan dapat beaddiih-dari suatu
wawancara bebas dapat bersifat beraneka ragam t{@ingrat
1977b:175).

Dari kedua golongan besar wawancara tersebut naasihrsatu macam wawancara lagi

yaitu wawancara sambil lalcdqsual intervielw Wawancara sambil lalu ini sebenarnya

termasuk wawancara tanpa rencana tetapi beda@maaehng-orang yang diwawancarai

tidak diseleksi terlebih dahulu secara teliti.Meredlitemukan secara kebetulan dan

sambil lalu di suatu tempat. Seperti di warung athugardu siskamling. Cara

wawancaranya dilakukan menurut keadaan, sehingget daerbentuk berstruktur,

berfokus maupun bebas.

Adapun dilihat dari sudut bentuk pertanyaannya, userbentuk wawancara

tersebut di atas dapat dibagi lagi ke dalam duanggin, ialah

1.

Wawancara tertutupgC{osed Interview

Digunakan untuk menjawab dari responden dan inforg@ang amat terbatas
jumlahnya. Ada kalanya hanya menjawab yang beukelya” atau “tidak”
saja.

Wawancara terbuk@Open Intervieyw
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Sedangkan bentuk pertanyaan terbuka jawabannyak titderbatas
(Koentjaraningrat,1977b:175-17%).

4. Metode Penelitian

Penelitian ini  mengunakan pendekatan kualitatif ga@n mengunakan
etnnography. Ethnography adalah suatu studi asat téntang perilaku masyarakat atau
konsumen yang dipelajari langsung dari habitatrigas @ari lingkungan naturalnya.
Sedangkan oleh Koentjaraningrat, etnography béfetukisan tentang bangsa-bangsa”.
Istilah ini dipakai umum di Eropa Barat untuk memye bahan keterangan yang
termaktub dalam karangan-karangan tentang masyadsa kebudayaan suku-suku
bangsa di luar Eropa, serta segala metode untulgumgoulkan dan mengumumkan
bahan itu. Sampai sekarang istilah itu masih ladipakai untuk menyebut bagian dari
ilmu Antropologi yang bersifat deskritif. Sedangkan oleh Mulyana (2006) etnografi
sering dikaitkan dengan “hidup secara intim datukinvaktu yang lama dengan suatu
komunitas pribumi yang diteliti yang bahasanya dgai peneliti”. Dari semua disiplin
yang kita kenal, antropologi-lah yang tampaknyangasering mengunakan etnogradfi.
Beberarapa antropolog yang terkenal dengan etniogsafantara lain Bronislaw
Malinowski, Radcliffe Brown, Franz Boas, Margaree&dl dan Clifford Geertz. Tetapi
etnografer tidak mengingkari teknik penelitian ki@tf, mereka juga sering
menggunakan hasil sensus dan prosedur statistitk unenganalisis pola-pola atau
menentukan siapa yang menjadi sampel penelitiamogeafer juga terkadang

menggunakan tes diagnostic, inventori kepribadiam dlat pengukuran lainnya.

%2 James Dananjaya.Antropologi Psikologi: Kepribadian Individu dan Kolektif, ( Jakarta:LKBI,2005):95-96.
% Amalia E. Maulana.Consumer Insights via Etnography.( Jakarta:Esensi,2009) :35.
** (Koentjaraningrat 1980,22)
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Pendeknya, etnografer akan memanfaatkan metodeumpgmg membantu mereka
mencapai tujuan etnografi yang baik.

Ciri khas penelitian lapangan etnografi adalahitasriolistic, integrativethick
description dan analisis kualitatif untuk mendapatkaative’s point of viewSehingga
teknik pengumpulan data yang utama adalah obsgradssipasi dan wawancara terbuka
serta mendalam, dalam jangka waktu yang relatiblaian akan sangat berbeda dengan
penelitian survei®

Oleh Emerson, Fretz dan Shaw (1995) dikatakan aahw
“ Etnographic field research involves the studygobups and people as they go
about their every day live’
Sedangkan bagi Fetterman (1989) Etnography adalah
“ The art and science of describing a group or auét The description may be of
a small tribal group in some exotic land or a classm in middle-class suburbia.
The task is much like the one taken on by an ilgastreporter, who interviews
relevant people, reviews records, weighs the cikiilof one person’s opinion
against another’s, looks for ties to special instseand organizations, and writes
the story for a corcerned public as well for prafienal colleagues. A key
difference between the investigate reporter ancethaographer, however, is that
where the investigate reporter and the ethnographewever, is that where the
journalist seeks out the unusual—the murder, taagktrash, the bank robbery—
the etnographer writes about the routine, dailyesvof people. The more
predictable patterns of human thought and behaaierthe focus of inquiry*

% Dedy Mulyana.Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru lImu Komunikasi dan llmu Sosial Lainnya,
(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2006):162.

% (Kuswarno 2008, 33)
97( Emerson,Fretz &Shaw 1995, 1)
% (Fetterman 1989,1)
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Ethnography dapat digunakan untuk mengambarkan irbaga kelompok budaya
bekerja dan untuk mengeksplore kepercayaan, bakab@ésaan dan isu-isu seperti
kekuasaan, perlawanan dan domirfasi.

Sedangkan menurut Spradley (2007) etnografi adaiikerjaan mendeskripsikan
suatu kebudayaan, dengan tujuan utamanya adalak orémahami suatu pandangan
hidup dari sudut pandang penduduk asli, sebagaindétemukakan oleh Bronislaw
Malinowski, bahwa tujuan etnografi adalah * memmahaudut pandang penduduk asli,
hubungannya dengan kehidupan, untuk mendapatkatapgannya mengenai dunianya
(1922:25). Oleh karena itu, penelitian etnografilibakan aktivitas belajar mengenai
dunia orang yang telah belajar melihat, mendenigarbicara, berpikir dan bertindak
dengan cara yang berbeda. Jadi etnografi tidak ahemgmpelajari masyarakagtapi
lebih dari itu, etnografbelajar dari masyarakat®

Inti dari etnografi adalah upaya untuk memperhatikekna-makna tindakan dari
kejadian yang menimpa orang yang ingin kita pahaBeberapa makna tersebut
terekspresikan secara langsung dalam bahasa; alatardi makna yang diterima, banyak
yang disampaikan hanya secara tidak langsung melata-kata dan perbuatan.
Sekalipun demikian, di dalam setiap masyarakatgtarap menggunakan system makna
yang kompleks ini untuk mengatur tingkah laku marekntuk memahami diri mereka
sendiri dan orang lain, serta untuk memahami diemgat mereka hidup. Sistem makna
ini merupakan kebudayaan mereks dan ethnographalusetengimplikasikan teori
kebudayaan®

Etnography dapat ditulis dalam banyak style danydlanformat. Sebuah
ethnography tipikal mengambarkan sejarah dari skatampok, geografi dari suatu
wilayah, pola-pola kekerabatan, symbol-simbol, tgglsystem ekonomi, system edukasi

dan sosialisasinya, dan tingkat dari kontak antanget budaya dan budagzinstream

% (Cresswell, 2007, Hal.70)

1% james E. Spradley.Metode Etnografi.( Jakarta: Penerbit Tiara Wacana,2007):4.

%% spradley 2007,5)
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nya. Etnography special mungkin fokus terhadap efteyang spesifik dari pemuda atau
aturan yang orang penting seperti misalnya sedtapgla sekolah (Wolcott,197%%

Ada banyak bentuk dari Etnography misalnya sajacgtaphy konvensional,
riwayat hidup, autoethnography, feminist ethnography, ethnographovels, visual
ethnographybaik photographymaupun video dan media eletronik (Denzin, 198%a; L
Compte, Millroy, & Preissle,1992; Pink,2001; Van &men,1988). 2 bentuk yang popular
dari ethnography adalakalist ethnographyancritical ethnography®®

Mengikuti penelitian ini, saya merasa perjalanatukirbertemu dengan warga
kompleks Permata bukanlah hal yang mudah. Melauiemuan-pertemuan di malam
hari yang panjang dan melelahkan, diskusi yang ga#ot dengan beberapa tokoh warga
serta pihak-pihak LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat)g merasa khawatir dan
menolak dengan halus kehadiran tim Ul di lapafharsaya juga merasakan rasa
khawatir teman-teman Ul tidak bisa hadir di lapangsebab memang proses penerimaan
warga terhadap tim Ul juga memakan waktu yang culnpa. Saya sendiri awalnya
sempat takut ketika membaca beberapa artikel-artikedia di internet. Gambaran
tentang kehidupan kriminalitas yang tinggi di Broiew York yang sering kali ada di
televisi begitu jelas terbayang di kepala. Namulaliinjuga kesempatan saya untivie in
berinteraksi dengan warga di tanah kelahiran sajlarth, hal itulah yang tidak
menyurutkan saya agar lekas padam menyerah merghadega dengan label dari
kepolisian sebagai daerah rawan ini. Dan saya tidgik menyia-yiakan kesempatan ini.

Pertama kali tim Ul datang ke Kompleks Permata KedaKaliangke adalah di
tanggal 29 Juni 2009. Saat itu Posko Terpadu bamsmdikan oleh Bapak Prijanto,
Wakil Gubernur Jakarta. Disini saya pernah merasdd@gaimana reaksi warga atas
kedatangan orang luar disekitarnya. Setelah anak-aerempuan menari lenso, saya

mengucapkan pada seorang ibu bahwa tariannya betys wajah ibu tersebut tidak

192 (Fetterman 1989,22)

103 (Cresswell 2007, 69)

1%% Fieldnotes Rike 13 Juli 2009
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bergeming dan menjawab pertanyaan saya. Atau ket#@ang ibu yang berdiri
memperhatikan jalannya proses acara peresmian p@skoenolak dikatakan sebagai
warga setempat dan mengatakan bahwa dirinya adalaja dari kompleks luaf® Pada
bulan juli tanggal 13, kami datang kembali ke koshsl Permata untuk menemui
beberapa tokoh warga terutama para RT setempaimBatlum masuk ke masyarakat,
oleh ketua RT 05 waktu itu kami ditolak secara fatamun oleh wakil ketua RW.07
bapak Jimmy Pasanea tim Ul malah dipersilahkankumteiakukan penelitian di wilayah
kompleksnya. Ada lagi yang merasa perlu adanyat &etarangan penelitian. Diskusi
berikutnya yang saya ikuti adalah di RT.05 tan@§abuli 2009, dimana akhirnya kami
diperbolehkan menemui warganya. Namun terjadi fEgiolakan oleh warga, namun
diyakinkan oleh coordinator tim Ul bapak lwan Tgiljaja, bahwa keinginan tim Ul
adalah sebagai jembatan bagi warga dengan penfermttalam hal ini BNN.

Akhirnya semua mencair, sedikit terbayar rasanyetjkk saya dan tim Ul
diperbolehkan warga untuk tinggal di RT.05 kompl&ermata mulai malam 27 Juli
2009. Awal tinggal disana kami selalu mencoba mplrkan senyum pada warga yang
kami sapa namun didiamkan oleh warga, malah dibpberumah harus kami datangi
terus menerus di kunci gembok, digongongi anjinghpeannya, orangnya sulit ditemui
atau menolak sama sekali. Malah kami sempat jugaluah oleh orang kurang waras
yang tinggal di kompleks sebagai pengossip. Padaial kami bertemu warga dan
bercakap-cakap di rumah mereka untuk tujuan mehgekainginan-keinginan warga.

Hampir setiap pagi saya dan rekan, Tina berkelilintyk jalan pagi. Berkeliling
kompleks Permata. Barulah pada minggu berikutnyai kaendapatkan balasan yang
lebih ramah dari warga. Warga bisa menerima kebaradim Ul. Apalagi atas bantuan
tokoh-tokoh setempat dan anggota-anggota keluargpdt kami tinggal yang memang
dikenal baik di wilayah ini.

Tetapi juga menemui warga, bukanlah hal mudah. kéeyang terlibat dengan

narkoba menolak saya dan teman saya ketika betamumahnya. Dengan mengatakan

1% Fieldnotes rike 29 Juni 2009
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bahwa dirinya tidak punya permasalahan dan tidakupgdanya kehadiran kami ke
rumahnya.

Saya sendiri sempat merasa tidak nyaman awalnyandir tempat saya tinggal
karena salah satu anggota keluarga rumah ini yaergpkok setiap saya tidur, malam
hari. Sehingga saya yang allergi sering batuk-badgkna malam hari. Selain itu
walaupun saya juga pernah mengalami hidup bersairgali rumah kakek saya, saya
senang bermain dengan anjing tetapi baru kalinfung masuk rumah terutama ke kamar
tidur dengan leluasa, sementara untuk sholat sayss lbersih dari anjing. Ketika posisi
peneliti di rumah penginapan lain kosong saya tioggal disana, sementara untuk
meredakan asma batuk-batuk saya dan alih-alih higga leluasa beribadah, sayangnya
pemilik rumah tersebut tidak setulus orang yangatumya saya tinggali sebelumnya,
menerima keberadaan saya ditempatnya.Walaupun msililpeumah adalah muslim
berpendidikan tinggi di jenjang S3, tetapi bagaisnenbersikap membedakan saya yang
berasal dari etnis suku berbeda dengannya, apalagerasa ia berasal dari kelas yang
berbeda dengan saya, serta keturunan kelas angbatsenjata, anak perempuan tidak
boleh pulang malam dan bagaimana ia memperlakukgm ahwa menurutnya peneliti
seperti saya bisa terkena toksoplasma karena seeifdapan dengan anjing. Hal ini
membuat saya sedih, sebagai peneliti saya jugaappayasaan hati nurani. Esoknya
ketika ada kesempatan untuk pergi dari tempat saya lalu kembali ke rumah
sebelumnya saja. Walau ia menyarankan saya tirdgaban keluarga muslim, tetapi
pikir saya buat apa saya memilih-milih bila sayatmya malah dibeda-bedakan lagi,
seperti kejadian waktu tinggal di rumahnya. Darjallean itu,saya melihat bahwa
tanggung jawab tugas peneliti tidak sekedar menakngambil data lalu pergi, tapi
merasakan pengalaman warga di lapangan. Atau palahas yang harus saya hadapi
dipagi hari, ketika salah dua orang asisten pendilisir dari rumah penginapannya.
Terpaksa saya mendengarkan kemarahan pemilik ryarahdicurahan kepada saya.

Selain permasalahan dengan warga semacam diatgs, jiiga menghadapi
permasalahan dengan peneliti dan asisten penafig perada di lapangan. Dari mulai

yang marah karena sebenarnya malu menyebut didifgada ketakutan di lingkungan
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dengan tingkat peredaran narkoba yang tinggi, tideémberi kesempatan saya
menjelaskan dari sudut pandang saya terhadap pEehas yang terjadi di dalam
sebuah forum rapat hingga yang menuduh saya belratadr dengan maksud membela
kawannya. Buat saya dalam sebuah tim, sebelum tk®inlapangan memang
membutuhkan pelatihan manajemen konflik karengdilganlah muncul permasalahan
yang kadang tidak dapat diduga-duga. Bukan hanyaragesyarakat tetapi permasalahan
yang datang dari dalam tim sendiri.

Tapi saya bersyukur setelah melalui peristiwa-perds di lapangan, warga
semakin bisa menerima keberadaan saya. Kami purpasemmengadakan pesta
perpisahan kecil-kecilan di rumah tempat saya nmapgiBeberapa kali datang ke lokasi
warga masih mengingat saya. Bahkan malam tahun Baribbesember 2009 pun saya
menginap di rumah penginapan saya ketika peneglidan menyaksikan kembang api
raksasa yang dibeli warga setempat yang begitur bes&ar diangkasa diantara riuh
dentuman kembang api dan music dari mulai suarhdaicBolton hingga remix trance
untuk tripping. Saya menyaksikan juga di malam itulah biasanyapitasemua warga
berkeliling kompleksnya saling memberi selamat tebaru baik, bahkan 2 orang warga
yang terlibat narkoba menyalami saya hari itu memgeamat tahun baru. Pada malam
itu pemilik rumah saya juga teringat keadaan dumabaru di masa lalu dimana setelah

selesai pesta tahun baru terjadi pengerebekanlrega-besaran.
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|.7 Sistematika Penulisan
Bab | Pendahuluan

Bab ini mengambarkan latar belakang permasalahag gaya angkat yakni tentang
budaya takut yang hadir dalam kehidupan bertetadg@iagkungan kompleks Permata

oleh ingatan yang masih tersisa dari peristiwaspiara kekerasan dan transaksi narkoba.
Bab I1 Kompleks Per mata

Bab ini mengambarkan lingkungan, riwayat pemukirdan aktivitas tindak kekerasan,

perjudian dan transaksi narkoba di lingkungan ini.
Bab 111 Ingatan Warga Kompleks Permata Terhadap Kekerasan

Bab ini memberi penjelasan dan pengambaran terhpeagtiwva yang dialami warga

kompleks Permata terutama kekerasan yang perni@midiaarga kompleks Permata.

Bab 1V Buah Ingatan Peristiwva Kekerasan Dalam Kehidupan Bertetangga Warga
Kompleks Per mata

Bab ini mengambarkan keadaan saat penelitian lgslzg, dimana dampak dari
kekerasan yang masih membekas di hati warga kosplekmata.

Bab V Kesimpulan
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